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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penulisan
penelitian ini berdasarkan pedoman dan hasil surat keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, nomor
158 pada tahun 1987 dan 0543b/U/1987, pada tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Lambang bunyi konsonan pada bahasa Arab, terutama pada system
penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, adapun yang digunakan pada
transliterasi ini ada sebagian yang memakai tanda, huruf bahkan ada juga huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut daftar pedoman huruf-huruf Arab dan transliterasinya dalam

huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di

atas)
d Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
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d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya Sy Esdan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di
bawah)
ol Dat D De (dengan titik di
bawah)
] Ta T Te (dengan titik di
bawah)
) Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
d ‘Ain Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
d Qa Q Qi
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d Ka K Ka

J La L El

e Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

® Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya yanpa diberi tanda
apapun, Dan Jika hamzah (s) terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan
tanda().

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vikal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama




- Fathah A A
. Kasrah I I
g Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab memiliki lambing gabungan antara harakat

dengan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
Ry Fathah  dan | Al Adan |
Ya Sukun
43 Fathah  dan | Au Adan U
Wau Sukun
CONTOH
psle ‘Alaikum
) Walau anna




1. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang bahasa Arab memiliki lambang berupa antara harakat

dengan huruf, adapun transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
o Fathah dan Alif | A A dan garis di atas
Z 4 Fathah dan Alif | A A dan garis di atas
Magsur
s Kasrah dan Ya |I | dan garis di atas
Mati
oy Dammah dan | U U dan garis di atas
Wawu Mati
CONTOH
ilals Jahiliyyah
Yas’a
[t
PYs Karim
PP Furad

2. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ Marbutah ini menempati dua tempat:

a). Ta Marbutah Hidup
Ta’ Marbutah dikatakan hidup, lantaran berharakat fathah,

kasrah atau dhammabh, adapun transliterasinya berupa /t/.
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CONTOH

) 5155 Zakatul-fitri

JUbY sy, Raudatul-atfal

b). Ta Marbutah Mati

Ta Marbutah yang dimatikan sebab berharakat sukun, dengan
transliterasi berupa /h/. Apabila kata terakhir yang terdapat ta marbutah
disertai dengan kata yang mengunakan kata sandag “al” serta bacaan pada
dua kata tersebut terpisah, maka ta marbutah tersebut tergolong pada
transliterasi berupa /h/.

Adapun ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata Arab
yang telah melebur ke dalam bahasa Indonesia, sepertihalnya shalat,

zakat, dan lain sebagainya, kecuali apabila dikehendaki terhadap lafal

aslinya.
CONTOH
IS Hibah
L Jizyah
oY aal 5 Karamah al-auliya’
3. Syaddah

Syaddah atau yang biaasa disebut juga dengan tasydid. Pada

translliterasi ini tanda syaddah berlambangkan huruf.
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CONTOH

i, Rabbana

Js Nazzala

24 Al-hajj

Kata Sandang
Kata sandang pada sistem penulisan Arab dilambangkan dengan J,
namun pada transliterasi ini terbagi menjadi dua, sebagaimana berikut:
a). Kata sandang yang disertai dengan huruf syamsiah
Kata sandang yang disertai dengan huruf syamsiah memiliki
transliterasi sebagaimana bunyi, misalnya huruf /i/ yang diganti dengan
huruf sepadan, maka otomatis akan mengikuti kata sandang yang ada.
b). Kata sandang yang disertai dengan huruf gamariah
Kata sandang yang disertai dengan huruf gamariah memiliki

transliterasi sebagaimana aturan yang telah digariskan, sesuai dengan

bunyinya.
CONTOH
J= Ar-rajulu
s oo ] As-sayyidatu
%) Asy-syamsu
oL Al-galamu
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5. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, akan tetapi hal tersebut

hanya berlaku pada hamzah yang berada di tengah dan akhir kata, adapun

hamzah yang menempati awal kata dilambangkan dengan alif.

CONTOH
. ,53‘ An-nau’u
e Syai’un

6. Penulisan Kata
Setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis dengan terpisah. Akan
tetapi pada kata tertentu dalam penulisan huruf Arab, sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain sebab ada beberapa huruf atau harakat yang dihilangkan,

sehingga pada transliterasi ini penulisan kata dirangkai sebagaimana frasa
lainnya yang mengikutinya :

CONTOH
S s b Z)lj Wa Innallaaha lahuwa
khairurraziqin
o wal ) Ibrahtmul khalil

7. Huruf Kapital

Sejatinya pada sistem penulisan Arab huruf kapital tidak lumrah
digunakan, namun berbeda halnya dengan transliterasi, yang mana tetap
diberlakukan sebagaimana EYD yang ditentukan.

CONTOH

3 2T Inna awwala haitin
S Jol O
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("*”L‘ - Jg & Wallahu bikullo sy’in alim

Tajwid
Transliterasi ini sesungguhnya saling berkaitan dengan llmu Tajwid,
sebab peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini

membutuhkan tajwid sebagai bahan acuan.
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ABSTRAK

Perkembangan penafsiran al-Qur’an pada era kontemporer terus berkembang seiring
dengan berjalannya waktu, termasuk di Indonesia sendiri. Beragam karya tafsir lahir
dengan metode, corak serta latar belakang yang berbeda-beda, salah satunya yaitu
Tafsir Surah Al-Kafiran karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni, Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatut Thullab Kediri Jawa Timur. Baliau merupakan seorang ulama
yang produktif berkarya dalam berbagai bidang keilmuan,salah satunya di bidang
tafsir. Tafsir Sirah Al-Kafirin ini mempunyai ciri khas serta pola penyusunan yang
unik, yakni dengan menggabungkan pola lama dilihat dari segi kekayaan isi materi
pembahasan dan menggunakan pola baru dari segi metode, disertai dengan sistematika
penulisan serta gaya penyampaian penuangan materi secara sederhana.

Penelitian ini terfokus pada eksplorasi dan elaborasi Tafsir Sirah Al-Kafirin dilihat
dari kacamata ilmu filsafat epistemologi, dengan tujuan memproleh jawaban atas
pertanyaan: 1) Apa sumber penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam tafsirnya?;
2) Bagaimana metode penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam tafsirnya?; 3)
Bagaimana validitas penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam kitab Tafsir
Surah Al-Kafiran?

Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni berupa kajian kepustakaan (Library
Reseacrh) yang bersifat deskriptif, kualitatif dan analitik. Tafsir Siarah Al-Kafirin ini
diuji menggunakan kerangka teori epistemologi, yakni sebuah disiplin ilmu yang
bersifat evaluatif, normatif dan kritis dengan cara menguji, mengukur serta menilai
suatu pengetahuan agar dapat dipertanggungjawabkan secara nalar. Adapun validitas
kebenaran pada tafsir ini diuji dengan tiga komponen epistemologi, yakni teori
kebenaran koherensi, teori korespondensi dan teori pragmatis. Dengan tiga komponen
teori ini maka akan bisa buktikan kebenaran suatu pengetahuan.

Hasil penelitian menunjukan: Pertama, sumber yang menjadi rujukan penafsiran KH.
Ahmad Yasin bin Asmuni dalam Tafsir Sirah Al-Kafirin yakni beberapa kitab tafsir
terdahulu yang menggunakan Tafsir bi al-Ma 'tsiar. Yang tentunya bersumber dari al-
Qur’an, hadis dan juga pendapat para sahabat, Kedua, metode yang digunakan pada
tafsir ini yaitu metode Maudhu'i li as-Surah, karena menafsirkan ayat-ayat dengan
tema yang sama dalam Sirah Al-Kafirin. Ketiga, validitas penafsiran, dengan tiga teori
kebenaran. 1)Teori koherensi, KH. Ahmad Yasin bin Asmuni telah mengaplikasikan
teori ini pada penafsirannya, karena beliau konsisten dengan metode serta konsisten
dengam proporsi-proporsi yang dibangun sebelumnya. 2) Teori korespondensi, sesuali
dengan kebutuhan empiris. 3)Teori pragmatis, tafsir ini memiliki nilai solutif dan
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan transformatif masyarakat, khususnya bagi
santri dan juga jemaah pengajiannya.

Kata Kunci: Epistemologi, Tafsir Sirah Al-Kafirian, Ahmad Yasin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tafsir merupakan suatu produk penafsiran dari seorang mufassir
terhadap pemahaman suatu surat atau ayat dalam al-Qur’an dengan
menggunakan metode dan pendekatan tertentu yang bertujuan untuk
menjelaskan kandungan makna dalam al-Qur’an secara detail baik hikmah,
pesan moral hukum-hukum maupun nilai-nilai etik universal yang ada di
dalamnya.! Proses penafsiran tidak pernah berhenti dari zaman nabi hingga
terus berlangsung sampai sekarang, maka kebenaran tafsir pun tidak pernah
mengenal kata mutlak sehingga wajar jika ia terus dikaji dan diteliti berulang-

ulang sampai pada era sekarang.

Dalam sejarah intelektual muslim yang berkaitan dengan memahami
dan menafsirkan al-Qur’an, banyak sekali tokoh yang bermunculan pada
bidang penafsiran al-Qur’an, merumuskan serta menawarkan berbagai
metodologi untuk menafsirkan al-Qur’an yang di anggap baik, benar dan tepat.
Dari dulu sampai sekarang pemetaan metodologi penafsiran al-Qur’an terus
mengalami perkembangan dari masa ke masa, hal ini menunjukkan bahwa
kajian terhadap metodologi penafsiran tidak hanya mengantarkan kita pada
pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an, melainkan kita juga dapat
mengetahui aspek yang menyangkut proses, metode serta langkah-langkah

yang ditempuh oleh seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an.?

h. 11.

! Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea press, 2022).

2 Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, ‘(Studi Metodologis Atas Kitab Turjumun Al-

Mustafid Karya Syekh Abdurrauf Al-Singkili )’, Jurnal Studi lImu-Ilmu Al Qur’an Dan Hadis, 16.2
(2015), h. 141.



Perkembangan ilmu keislaman di Nusantara tidak lepas dari peran sosok
kiai dan pondok pesantren. Yang mana semuanya memiliki peran penting
dalam mengtransmisikan ajaran nilai-nalai keislaman, tak terkecuali al-Qur’an
tafsir. Para Kiai-kiai pesantren yang ada di Nusantara mulai gencar menyusun
sebuah karya tafsir sebagai upaya menjawab atas permasalahan sosial dan
keagamaan yang terjadi pada masanya. Dalam penulisan karya tafsir di
Indonesia tidak lepas dari peran basis sosial yang beragam yang melatar

belakangi penulisannya, Setidaknya ada dua, yaitu:

1. Tafsir yang lahir dalam ruang basis politik kekuasaan atau negara. Seperti
tafsir Tarjuman al-Mustafid karya ‘Abd ar-Rauf as-Singkili, yang mana
tafsir ini sekaligus menjadi produk tafsir al-Qur’an 30 juz pertama di
Indonesia, yang mana tafsir ini ditulis ketika beliau menjabat sebagai
penasehat kerajaan Aceh. Kemudian ada Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya
Raden Muhammad Qamar, ditulis pada saat beliau menjabat sebagai
Pengulu Ageng ke-18 pada dinasti Kartasura. Pada era ini juga ada
salahsatu contohnya yaitu Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
beliau menulis tafsir al-Misbah pada saat masih menjabat sebagai Duta
Besar Indonesia di Mesir.?

2. Tafsir yang lahir di lingkungan basis sosial pesantren. Setidaknya ada dua
jenis pesantren, yaitu pesantren yang berada dilingkungan kraton, tafsir
yang lahir di lingkungan pesantren kraton misalnya yang ada di pondok
pesantren Manbaul Ulum Solo yaitu Kitab al-Qur’an Tarjamah Bahasa
Jawi dengan aksara pegon yang terbit pada tahun 1924. Disusun oleh
perkumpulan Mardikinto dibawah prakarsa Raden Muhammad Adnan di
Surakarta (1889-1969). Adapun tafsir yang lahir dari pesantren luar kraton
misalnya, Tafsir al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz karya KH.

3 Islah Gusmian, ‘Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Sejarah Dan Dinamika’, Nun: Jurnal Studi
Alguran Dan Tafsir Di Nusantara, 1.1 (2015),h. 9.



Bisri Mustofa(1915-1977) Pendiri Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Rembang, kemudian Tafsir al-Iklil fi Ma’ani at-Tanzil dan Tafsir Taj al-
Muslimin karya K.H. Misbah ibn Zainul Mustofa(1916-1994) dari pondok
pesantren al-Balagh Bangilan Tuban, dan masih banyak lagi tentunya karya

tafsir yang lahir dari basis sosial lingkungan pesantren diluar kraton.*

Karya tafsir di Indonesia lahir dari ruang yang beragam. Dimulai sejak
era ‘Abd ar-Rauf As-Singkili (1615-1693) pada abad ke 17 M hingga era M.
Quraish Shihab pada awal era abad 21 M ini, setidaknya rentan waktu empat
abad ini karya tafsir di Indonesia terus lahir dan berkembang sampai sekarang
dengan berbagai corak dan metode serta basis sosial yang beragam.® Setidaknya
ada empat bentuk jenis karya tafsir yang berkembang di Indonesia, yaitu tafsir
terjemah, tafsir yang mengfokuskan pada surat atau juz, tafsir tematik dan tafsir
lengkap 30 juz, baik yang ditulis secara personal maupun secara kolektif.°.
Seperti Tafsir Surat al-Fatihah karya H. Hasri, Kandungan al-Fatihah karya
Bahroem Rangkuti, Al-Burhan, Tafsir Juz ‘Amma karya H. Abdul Karim
Amrullah, Al-Hidayah Tafsir Juz ‘Amma karya A. Hassan, Tafsir Qur’an
Karim karya H. Mahmud Yunus, Tafsir al-Bayan karya T.M Hasbhi Ash-
Shiddieqy, Tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik Abdul karim
Amrullah/Hamka, Al-Qur’an dan tafsirnya disusun Tim dari Departemen
Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya disusun Tim Badan
Wakaf Ull, Tafsir Tematik al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat
Beragama disusun Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP

4 Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Sejarah Dan Dinamika’, Nun: Jurnal Studi
Alquran Dan Tafsir Di Nusantara, 1.1 (2015), h. 10.

% Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Sejarah Dan Dinamika’, h. 4.

6 Taufikurrahman, ‘Kajian Tafsir Di Indonesia’, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, 2.1
(2012), h. 4.



Muhammadiyah dan Tafsir al-Misbah, Pesan dan Kesan dan Keserasian al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab.’

Terjemahan Al-Qur'an Indonesia tersedia dalam berbagai bahasa dan
aksara. Bahasa daerah, seperti bahasa Melayu, Jawa, Sunda, Madura, Bugis,
dan Aceh, dengan aksara yang berkembang di nusantara, seperti aksara
Cacarakan dan Lontara, digunakan oleh para cendekiawan muslim di Indonesia
untuk menulis tafsir Al-Qur'an. Sejak islamisasi nusantara, penulisan khazanah
agama dalam aksara Arab juga menjadi pilihan populer selain menggunakan
bahasa dan aksara pribumi. Peristiwa ini terjadi sebagai akibat dari praktik
lokalisasi keilmuan Islam. Aksara Jawi (Melayu ditulis dalam aksara Arab)

diciptakan sebagai hasilnya. Pegonnya juga.?

Jika ditelusuri sejarah perkembangannya, dari dulu sampai sekarang
secara garis besar ada empat cara metodologi tafsir, yaitu ijmali (global), tahlili
(analitis), mugarrin (perbaningan) dan maudhu’i (tematik). Namun pada
umumnya metode tafsir yang lebih populer berkembang di Nusantara yaitu
metode ijmali, tahlili dan maudhu’i. Diantaranya tafsir yang menggunakan
metode ijmali seperti: Tafsir al-Munir li Ma’alim Tanzil karya Imam Nawawi
al-Bantani, Tafsir al-Furgan karya A. Hasan, Tafsir Qur’an Hakim Karya
Mahmud Yunus. Tafsur dengan metode tahlili seperti: Tafsir Tarjuman al-
Mustafid karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, Tafsir Faidh al-Rahman karya KH.
Sholeh Darat. Tafsir dengan metode maudhu’i seperti: Membumikan al-Qur’an

dan Wawasan al-Qur’an karya Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an karya

" 1slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Yogyakarta:
LKiS, 2013), h. 59-64.

8 Islah Gusmian, ‘Bahasa Dan Aksara Dalam Penulisan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Era
Awal Abad 20 M’, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, 5.2 (2015), h. 25.



M. Dawam Raharjo, Dalam Cahaya al-Qur’an: Tafsir Sosial Politik al-Qur’an

karya Syu’bah Asa.’

Kajian epistemologi tafsir sendiri sudah dikenal cukup lama, namun di
Indonesia sendiri kajian epistemologi tafsir masih minim. Epistemologi sendiri
merupakan salahsatu cabang ilmu filsafat yang membahas tentang bagaimana
hakikat ruang lingkup pengetahuan, pengandaian, dasar-dasar serta sebagai
bentuk pertanggung jawaban terhadap suatu pengetahuan yang sangat penting
sekali untuk dikaji khususnya dalam ilmu keislaman dalam bidang tafsir.%
Dimana didalamnya terdapat tiga bahasan pokok yang menjadi objek formal
kajian epistemologi, yaitu terkait sumber suatu pengetahuan, sifat dasar atau
metode pengetahuan, dan validitas pengetahuan.!! Sehingga epistemologi tafsir
dapat diartikan sebagai sebuah disimplin ilmu yang mencoba menggali serta
menelaah secara kritis dan analitis tentang dasar-dasar teoritis sautu
pengetahuan mengenai tafsir. Persoalannya yaitu mencoba merumuskan secara
kritis, dialektis, reformatif dan transformatif tentang bagaimana metodologi
dalam menafsirkan al-Qur’an yang termuat dalam karya tafsir, sehingga
penafsiran tersebut mampu menjawab problem kontemporer dan tantangan

yang dihadapi manusia.?

Tafsir terus mengalami perkembangan sampai saat ini, karena
pemahaman atas al-Qur’an merupakan suatu kewajiban khususnya bagi umat
Islam, sehingga peran dan fungsi al-Qur’an dapat akan terus dirasakan oleh
masyarakat. Diantara banyaknya karya-karya tafsir di Indonesia, muncullah

Tafsir Surah Al-Kafiran, merupakan buah karya dari KH. Ahmad Yasin bin

% Islah Gusmian, ‘Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Sejarah Dan Dinamika’. Nun: Jurnal Studi

Alquran dan Tafsir di Nusantara, 1.1 (2015), h. 45.

iX.

10 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Lkis. 2012), h.

11 p. Hardono Hadi, Epistemologi Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: Belukar, 2006), h.20.
12 M Ni’maturrifqi, ‘Epistemologi Tafsir M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah Dan

Tafsir Al-Lubab’, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015), h. xi.



Asmuni, seorang ulama ahli figh Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatut
Thullab Kota Kediri Jawa Timur. Merupakan seorang anak yang lahir dari
keturunan pasangan KH. Asmuni dan Nyai Muthmainah. Sejak kecil KH.
Ahmad Yasin bin Asmuni dididik langsung oleh ayahnya sendiri yang
merupakan seorang ulama alhli figh, falak dan tasawuf. Di Kota Kediri sendiri
beliau dikenal oleh masyarakat sebagai seorang ulama ahli figh, selain itu juga
dikenal sebagai tabib dan juga ulama yang kasyf . Hal ini bisa dibuktikan
dengan banyaknya kitab karangannya yan ditulis atas dasar pengalaman
spiritual dan metafisika, seperti Kitab Hikayah Al-Mu’ adzibin dan
Mughabayat.*3

KH. Ahmad Yasin bin Asmuni merupakan seorang ulama yang
produktif dalam berkarya dalam berbagai bidang keilmuan, diantara karya-
karyanya dalam kajian Islam seperti Figh, Tauhid, Tasawuf dan juga Tafsir.
Beberapa kitab tafsir yang telah beliau tulis yaitu Tafsir al-lkhlas, Tafsir Al-
Fatihah, Tafsir Mugaddimah al-Fatihah, Tafsir Muawwidzatain, Tafsir Ayat
Kursi, Tafsir Bismillah, Tafsir Ma Asabaka, Tafsir Hasbunallah wani’'mal
wakil, Tafsir al-Qadr dan salah satu kitab yang akan penulis kaji yaitu Tafsir
Surah Al-Kafiran. Dari sekian banyaknya tafsir karya KH. Ahmad Yasin bin
Asmuni, penulis memilih salahsatu karyanya yakni Tafsir Sirah Al-Kafiriin,
karena tafsir ini belum ada yang pernah mengkajinya sebelumnya, selain itu

tafsir ini memiliki ciri khas yang unik dan juga pembahasannya yang ringkas.

Tolok ukur kebenaran penafsiran dan metode penafsiran pastinya
dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan, pandangan serta tujuan penafsiran
itu sendiri, oleh karena itu karya tafsir harus senantiasa terbuka untuk dikritisi,
tak terkecuali Tafsir Siirah Al-Kafiran karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni ini,

hal ini menjadi penting dilakukan karena akan memperkaya data terhadap

13 | ika Hanifah, ‘Penafsiran Dalam Surat Al-Ikhlas Karya KH. Ahmad Yasin Bin Asmuni’,
(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019).h. 5.



penelitian tafsir serta memberikan sumbangan keilmuan bagi khazanah

keilmuan islam terutama dalam pandangan kacamata epistemologi penafsiran

al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

1.

Apa saja sumber yang digunakan KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam
Tafsir Siarah Al-Kafiran?

Bagaimana metode penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam Tafsir
Sirah Al-Kafirin?

Bagaimana validitas Tafsir Sirah Al-Kafiran karya KH. Ahmad Yasin bin

Asmuni?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sumber yang digunakan KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
dalam Tafsir Sirah Al-Kafirin.

Untuk mengetahui metode penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam
Tafsir Siirah Al-Kafiriin.

Untuk mengetahui validitas Tafsir Siarah Al-Kafirin karya KH. Ahmad

Yasin bin Asmuni.

Mencermati tujuan penelitian yang di kemukakan di atas, maka dapat

dikedepankan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, penelitian

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap kajian epistemologi

tafsir dan khazanah penafsiran al-Qur’an di Indonesia. Lebih khusus lagi,

dengan penelitian ini maka dapat diketahui kerangka epistemologi Tafsir Sirah



Al-Kafirun karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni serta dapat diketahui
bagaimana sumber, metode serta kevaliditasannya.

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah kajian tafsir
di Indonesia.

2. Memperkaya data serta perkembangan terhadap penelitian al-Qur’an,
terkhusus dalam bidang metodologi penefsiran.

3. Memberikan informasi bagaimana epistemologi terhadap Tafsir Sarah Al-
Kafirun karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penulis menelusuri dan membaca berbagai karya ilmiah yang
bersangkutan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian sebelumnya yang

telah membahas tokoh KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dan juga karya tafsirnya:

Penelitian berjudul “Epistemologi Tafsir Surat Al-lkhlas karya KH.
Ahmad Yasin bin Asmuni” yang ditulis oleh Syamsul Irwan Prodi llmu al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2018.* Dengan menggunakan kerangka teori epistemologi
tafsir, Irwvan mencoba memaparkan sumber dan metode yang digunakan oleh

mufassir serta kevaliditasannya secara krtis dan mendalam.

Penelitian berjudul Penafsiran “Ba’ dalam Basmallah : analisis naskah
kitab tafsir bismillahirrahmanirrahim karya Ahmad Yasin Asmuni” yang

ditulis oleh Fatih Nur Hidayatullah dari prodi ilmu Al-Qur’an Tafsir Fakultas

14 Irwan, “Epistemologi Tafsir Surat Al-lkhlas karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni”,
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018).



Ushuluddin dan Filasafat UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2017.% Jika
pada penelitian sebelumnya dilihat menggunakan teori epistemologi, berbeda
halnya dengan penelitian yang ditulis oleh Fatih, titik fokus penelitiannya hanya
pada bagaimana penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam kitab tafsir
bismillahirrahmanirrahim , dimana disana dijelaskan ada banyak sekali ragam
penafsiran tentang basmallah, dalam penelitian ini juga dijelaskan metode dan

model penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni.

Penelitian berjudul “Penafsiran dalam surat al-lkhlas karya KH.
Ahmad Yasin bin Asymuni”, ditulis oleh Lika Hanifah dari prodi llmu al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang
tahun 2019.'® Sama halnya dengan penelitian sebelumnya, titik fokus lebih
berat kepada bagaimana penafsirannya, namun yang membedakan adalah objek
kitab penelitiannya, jika sebelumnya tafsir bismillahirrahmanirrahim, kadua
ini surah Ikhlas. Akan tetapi disini peneliti menambahi pembahasannya dengan
mencoba menguak mengenai bagaimana metode, corak, teknik serta

sistematika dalam Tafsir Siirah Al-Ikhlas Karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni.

Penelitian berjudul “Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin
Asymuni”, ditulis oleh Achmad Choirul Amin dari prodi ilmu Al-Qur’an Tafsir
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2019.1" Berbeda
halnya dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan
Achmad ini lebih luas jangkauannya, karena hampir semua karya tafsir karya
KH. Ahmad Yasin bin Asmuni menjadi objek penelitiannya, peneliti mencoba

mencari informasi tentang sumber dan metodologi penafsiran KH. Ahmad

15 Fatih, “Ba’ dalam Basmallah : Analisis Naskah Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim”
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017).

16 Lika Hanifah, "Penafsiran dalam surat al-lkhlas karya KH. Ahmad Yasin bin Asymuni",
(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019).

17 Achmad, “Metodologi penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni”, (Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).
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Yasin bin Asmuni di beberapa kitab tafsir karyanya, selanjutnya peneliti
mengelompokkan tafsir karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni tersebut baik

jenis maupun coraknya.

Di lihat dari beberapa literatur yang ada di atas, ada beberapa penelitian
yang membahas tokoh yang sama yakni KH. Ahmad Yasin bin Asmuni serta
beberapa karya tafsirnya, namun dari beberapa tafsir karyanya tersebut, Tafsir
Surah Al-Kafiriin belum ada yang pernah mengkaji dan meneliti, terkhusus
menggunakan teori epistemologi. Jadi tidak adanya sebuah penelitian yang
identik sama persis dengan penelitian yang akan penulis teliti,oleh karena itu
penelitian ini telah mendapatkan posisinya sebagai bahan obyek untuk dikaji

secara intensif dan mendalam.

E. Metode Penelitian

Metode merupakan sebuah proses, prinsip ataupun prosedur yang
digunakan untuk mendekati sebuah permasalahan untuk mengungkap
jawabannya. Dengan kata lain metode adalah suatu pendekatan umum yang
digunakan untuk mengkaji topik penelitian.®® Yang bertujuan untuk
mempermudah dan memperjelas arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian.®®

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori kajian kepustakaan (Library Reseacrh)
yang bersifat deskriptif, kualitatif dan analitik. Peneliti mengumpulkan data-

data arsip karya akademisi terdahulu seperti buku, jurnal, skripsi, tesis maupun

18 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung .PT Remaja Rosdakarya,
2010), cet.ke VIII, h. 145

19 Abdul Mustagim, Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea press, 2022).h.
18
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disertasi serta karya tulis lainnya. Yang mana dengan penelitian ini akan
didapatkan informasi terkait gambaran umum serta deskripsi mengenai
bagaimana hakikat epistemologi Tafsir Siurah Al-Kafirin karya KH. Ahmad
Yasin bin Asmuni ini yang sekaligus menjadi sumber primer pada penelitian

ini.

Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu

sumber data primer dan sumber ata sekunder.

a. Sumber data primer
Data primer pada penelitian ini yaitu kitab Tafsir Sirah Al-Kafiran karya
KH. Ahmad Yasin bin Asmuni itu sendiri, dengan langkah membaca dan
mengamati terlebih dahulu seluruh isi kitab tersebut, karena terdapat
banyak sekali bahasan yang terdapat pada tafsir ini, kemudian penulis
memilih fokus pada objek penelitiannya yaitu penafsiran Sarah Al-Kafirin
lalu memilih data-data yang memiliki kontribusi atas penelitian ini.

b. Sumber data skunder
Sumber sekunder merupakan data pelengkap dari sumber primer, yaitu
berupa kitab-kitab, buku-buku, jurnal serta karya tulis lainnya yang

berhubungan dengan kajian objek yang akan diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu metode yang digunakan untuk
menghimpun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan prosedur
yang sistematik.?% Adapun pengumpulan data pada penelitian ini dinamakan
studi dokumen, dengan cara mengambil data dari data primer, yaitu Tafsir

Surah Al-Kafiriin, dan data sekunder sebagai penunjang berupa buku, jurnal,

20 Tatang M.Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1955).h. 3.
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skripsi, tesis, disertasi maupun karya tulis lainnya yang berkaitan dengan objek

penelitian ini.

4. Analisis Data

Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan cara mengumpulkan dan
menyeleksi data-data baik primer maupun skunder, kemudian dikaji secara
cermat dan komprehensif melalui metode deskriptif-analitik (mendeskripsikan
dan menganalisa) berdasarkan sub bab pada masing-masing bahasan,
kemudian di analisis menggunakan teori epistemologi tafsir dengan
pendekatan content analysis, yaitu menganalisa berbagai data yang sudah
dikumpulkan yang kemudian akan diambil kesimpulan. Agar dapat diketahui
bagaimana konstruksi epistemologi Tafsir Siurah Al-Kafirun karya KH.
Ahmad Yasin bin Asmuni mengenai apa saja sumber yang dipakai dalam
penafsirannya, bagaimana metode penafsirannya, serta sejauh mana validitas

penafsirannya.

F. Sistematika Penulisan
Agar penulisan penelitian ini tersusun dengan rapih dan terarah, maka
disini penulis membagi mejadi beberapa bab yang masing-masing bab berisi

sub pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang terkait
desain penelitian, khususnya problem masalah pada penelitian ini, disertai
dengan tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang
meliputi: jenis penelitian, metode pengumpulan data, analisis data serta

Sistematika Penulisan.

Bab kedua, berisi landasan teori. Yang membahas tentang tinjauan
umum epistemologi dan tafsir Al-Qur’an. Diantaranya meliputi definisi
epistemologi, aliran, ruang lingkup, serta sejarah perkembangannya dan

signifikasi dalam kajian epistemologi tafsir.
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Bab ketiga, berisi seputar biografi dari KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
meliputi: riwayat hidup, Pendidikan dan Kkarir serta karya-karyanya. dan juga
gambaran umum Tafsir Sarah Al-Kafirin meliputi: latar belakang penulisan,
identifikasi kitab serta sistematika penafsiran dan ciri khas Tafsir Sirah Al-
Kafirin.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap Tafsir Sarah Al-Kafirin
karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dengan menggunakan teori epistemologi

tafsir, dengan menganalisis sumber, metode serta validitas penafsirannya.

Bab kelima, berisi penutup yang memuat kesimpulan dari pembahasan
pada penelitian ini sekaligus menjadi jawaban dari pertanyaan pada rumusan
masalah. Dengan kata-kata penutup serta saran untuk jadi bahan evaluasi

peneliti selanjutnya.



BAB Il

EPISTEMOLOGI TAFSIR
A. Epistemologi

1. Pengertian Epistemologi

Epistemologi bersal dari kata episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu,
pikiran atau percakapan). Jadi dapat dipahami epistemologi merupakan sebuah
ilmu, pikiran atau percakapan tentang suatu pengetahuan.! Istilah Epistemologi
pertamakali diperkenalkan oleh seorang cendikiawan bernama J.F. Feriere,
tujuannya guna membedakan cabang filsafat epistemologi dan ontologi.?
Epistemologi atau dalam bahasa inggris disebut theory of knowledge
merupakan serapan dari Bahasa Yunani, yakni berasal dari kata episteme dan
logos, yang mempunyai arti yang sama yaitu pengetahuan. Jadi Epistemologi
adalah suatu pengetahuan mengenai pengetahuan.®

Secara terminologi, epistemologi atau teori pengetahuan merupakan
bagian dari cabang filsafat, dimana didalamnya membahas tentang hakikat dan
lingkup pengetahuan, pengandaian, dasar-dasar, serta pertanggung jawaban
atas pernyataan terhadap suatu pengetahuan yang dimiliki.* Menurut Idri dalam
bukunya “Epistemologi ilmu pengetahuan” mengatakan Epistemologi bisa juga
disebut sebuah teori pengetahuan yang memcoba membahas berbagai aspek
pengetahuan, seperti asal mula pengetahuan, kemungkinan, sifat alami, batas-
batas, asumsi-asumsi, lendasan serta validitas suatu pengetahuan.®

Sebagai salah satu cabang filsafat epistemologi mempunyai banyak
definisi yang terkadang membingungkan dan menyimpan banyak pemaknaan

1 Idri, Epistemologi Ilmu Pengetahuan, llmu Hadis Dan Ilmu Hukum Islam (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015).h.2.

2 Surajiyo, llmu Filsafat Suatu Pengantar (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2012).h.53.

3 Suparlan Suhartono, Filsafat llmu Pengetahuan (Yogyakarta: Ar-ruzz, 2005).h.157.

4 P. Hardono Hadi, Epistemologi Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: Belukar, 2006).h.20.

S Idri. Epistemologi llmu Pengetahuan, Iimu Hadis Dan Ilmu Hukum Islam, h. 3.
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dan pengertian yang tidak mudah difahami, hal itu karena beragamnya sudut
pandang dalam menafsirkan epistemologi, sehingga menghasilkan pemahaman
yang beragam pula. Dalam encyclipedia of philoshophy, Paul Edwards
memberikan argumen bahwa epistemologi adalah ilmu tentang logika
pemikiran. Yang dimaksud logika disini yaitu logika mayor dan minor.
Epistemologi sama dengan logika mayor yaitu sama sama membahas tentang
pengetahuan, kebenaran dan kepastian sedangkan logika minor memperlajari
bagaimana struktur berpikir serta dalil atau buktinya. Webster third new
international dictionary memberikan pendapat epistemologi yaitu studi tentang
metode dan dasar suatu pengetahuan yang berkaitan dengan batasannya juga
kebenarannya.® Dalam bukunya pengantar filsafat barat Zainal Abidin
mengartikan epistemologi sebagai suatu teori atau kajian filsafat untuk

mengungkap esensi suatu pengetahuan.’

. Sejarah Epistemologi

Dalam sejarahnya, kemunculan epistemologi tidak terlepas dari proses
diatleka pemikiran para filsuf Yunani yang menjadi pelopor lahirnya filsafat.
Selanjutnya dalam perkembangan epistemologi kemudian berubah menjadi
sebuah paradigma teoritis sebuah ilmu pengetahuan. Dalam menelusuri jejak
perkembangan epistemologi tidak terlepas dari dari pemikiran manusia pada
era peradaban Yunani Kuno hingga perdaban Eropa dan Amerika. Kesadaran
manusia akan pengetahuan terus berevolusi baik pemahaman yang sederhana
maupun pemahaman yang kompleks. Selanjutnya dari perkembangan
pengetahuan menusia akhirnya melahirkan suatu jenis pengetahuan yang

sistematis, seperti: Ilmu, theologi, filsafat, ideologi dan teknologi. Meskipun itu

® Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2005).h. 2.
7 Zainal Abidin, Pengantar Filsafat Barat (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2011).h. 35.
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semua mempunyai karakteristik yang berbeda, akan tetapi itu semua
merupakan hasil dari pengetahuan manusia.®

Relativitas kebenaran manusia ditempatkan sebagai sumber kebenaran
menurut kaum “sofis”. Selanjutnya muncul Socrates yang mengatakan bahwa
kebenaran juga dapat diperoleh dengan kemampuan akal menusia dengan
metode induksi ia merumuskan kebenaran sesuatu. Kemudian pada akhirnya
Socrates dapat meredam pengaruh sofisme.®

Abad pertengahan merupakan abad yang paling penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan sistematik. Perkembangan epistemologi tidak
lepas dari pengaruh masuknya agama Nasrani di Eropa, karena pada abad itu
terjadinya pertemuan antara agama samawi dengan agama ardi (Pengetahuan
supranatural dan pengetahuan rasional-natural-intelektual) atau bisa disebut
juga antara iman dan ilmu. Yang setelah itu muncul perdebatan manakah yang
paling unggul, apakah iman atau ilmu, kepercayaan atau pembuktian. Sebagian
kaum agamawan mengatakan pengetahuan akliyah (intelectus) kemudian
disempurnakan oleh pengetahuan ilahiyah, namun Sebagian pihak kamu
intelektual berpendapat bahwa pengetahuan iman (hal yang bersifat ilahiyah,
wahyu dan agama) itu hanya omong kosong belaka, karena tidak bisa
dibuktikan dengan akan dan intelektual manusia. Perdebatan ini kemudian
memunculkan krisis aliran epistemology yang disebut skolastik, yang berupaya
memadukan secara sistematik antara ajaran samawi (gereja katolik) dengan

ajaran manusiawi atau rasional .0

3. Ruang lingkup dan aliran epistemologi
Adapun ruang lingkup kajian dari epistemologi yaitu sumber, asal

muasal serta validitas suatu pengetahuan. Oleh karena itu ada yang mengatakan

8 Arif Rohman.Rukiyati dan Andriani, Epistemologi & Logika (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2014).h.33.

® Ahmad Tafsir, Pengantar Filsafat Ulum (Bandung: Rosdakarya, 2006).h. 47.

1 Ahmad Tafsir, Pengantar Filsafat Ulum. h. 35.
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bahwa epistemologi bisa disebut juga teori pengetahuan atau theory of
knowledge. Sederhananya epistemologi tidak lepas dari dua aspek ini, yaitu
pertama what can we know (apa yang dapat kita ketahui), dan kedua how we

know (bagaimana kita mengetahuinya).!!

Adapun aliran epistemologi dapat dibagi menjadi dua yaitu pertama,
aliran rasionalisme, merupakan bagian dari aliran filsafat yang meyakini
bahwa otoritas rasio adalah awal dari segala pengetahuan yang sudah pasti
kebenarannya berdasarkan intelektualitas.'> Tokoh pertama aliran
rasionalisme adalah seorang filsuf berkebangsaan Perancis yang bernama
Rene Descartes (1596-1650 M). Descartes menolak metode umum empiris dan
kecewa dengan metode serta isi filsafat skolastik, menurutnya dalam mencari
kebenaran tidak cukup hanya dari hal-hal yang bersifat particular sebagaimana
yang dilakukan kaum empiris. Descartes juga berpendapat semua hal yang
bersifat universal tidak kalah pentingnya dengan hal yang bersifat partikular.*®
Kedua, aliran empirisme, berasal dari bahasa Yunani dari suku kata empirikos
yang mempunyai arti pengalaman. Empirisme pertama kali muncul di Inggris,
yang di tandai dengan munculnya semangat dalam penyelidikan bebas yang
tidak lagi dikuasai oleh dogma gereja atau filsafat tradisional Aristoteles. Ada
dua hal pokok dalam implikasi wujudnya empirisme yaitu kebebasan berfikir
filsafat secara luas dan berkembangnya sains. Terciptanya suatu sistem filsafat
yang mendasari era kebebasan berfikir atau era pencerahan merupakan
implikasi terbesar dari munculnya empirisme. Kebebasan berpikir diluar
batas-batas kesakralan memberi pengaruh positif bagi kemerdekaan politik,

toleransi religious, reformasi ekonomi serta terbukanya jalan penelitian Kkritis

11 Suparman Suhartono, Filsafat IImu Pengetahuan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004).h.117.

12°S TIrwan,Epistemologi Tafsir Surat Al-Iklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni’.(
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018),h. 22.

13 Andriani.h, Epistemologi & Logika (Yogyakarta,Aswaja Pressindo, 2014),h. 104.
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terhadap moral, agama, pemerintah dan Pendidikan.*

Jhon Locke mengatakan bahwa pada awalnya manusia Ketika
dilahirkan catatan akalnya kosong, namun seakan tumbuh besar menjadi
dewasa akal dan pikirannya muali terisi lewat pengalaman-pengalaman
indrawi yang ia dapatkan dari lingkungannya. Ciri khas dari empirisme yaitu
kritis terhadap suatu abstaksi dan spekulatif dalam memperoleh ilmu
pengetahuan karena empirisme memang sangat membatasi ilmu pengetahuan

manusia terhadap apa yang diamati dan diuji.*®

. Tafsir

Pengertian tafsir

Tafsir secara etimologi vyaitu al-kasyf (mengungkap makna
tersembunyi), al-ibanah (menjelaskan) dan al-idhah (menerangkan).'® Secara
terminologi tafsir adalah suatu cabang ilmu yang berfungsi untuk memahami
maksud-maksud firman Allah yang tertuang dalam al-Qur’an, agar dapat
diketahui hikmah serta hukum hukum yang dapat dijalankan oleh umat
manusia.t’

Para ahli mempunyai argumentasi masing-masing terkait pengertian
tafsir. Al-Zargani mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang membahas kitab
suci Al-Qur’an dari segi dalalah nya dengan tujuan untuk memahami maksud
firman Allah dengan batas kemampuan manusia. Menurut Al-Zarkashi, tafsir
adalah ilmu untuk mengetahui dan memahami isi makna kitab Allah yang telah
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk memperoleh makna yang

sebenarnya beserta hikmah-hikmahnya. Sedangkan menurut al-Kilby, tafsir

h. 22.

228.

14 Andriani,Epistemologi & Logika (Yogyakarta,Aswaja Pressindo, 2014).h.99.
15 Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir Surat Al-Iklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni.

16 Abdul Mustagim,h.31.
17 Fahd bin Abdurrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011).h.
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adalah proses menjelaskan dan menerangkan makna Al-Qur’an dengan nash
atau isyaratnya.'®

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas maka dapat
dipahami bahwa tafsir merupakan sutau alat yang gunakan para mufassir
dalam memahami dan mengungkap makna yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Menurut Abdul Mustaqim, tafsir sebegai hasil atau produk dialektika antara
nalar seorang mufassir dengan teks dan konteks yang melingkupinya, yang
pastinya akan adanya dinamika yang terus menerus tidak mengalami stagnasi
(titik henti) agar tafsir senantiasa relevan dengan konteks kenikian dan
sebagainya.’® Tafsir dapat dikategorikan menjadi dua pengertian, yaitu
pertama : tafsir sebagai produk (interpretation as product), tafsir sebagai hasil
dialektika seorang mufassir dengan teks dan konteks yang melingkupinya,
yang kemudian ditulis dalam kitab-kitab tafsir baik Sebagian ayat dalam Al-
Qur’an maupun lengkap 30 juz. Kedua : tafsir sebagai proses (interpretation
as process), yaitu aktifiktas berpikir yang secara terus menerus dilakukan

untuk mendialogkan teks Al-Qur’an dengan realitas yang berkembang.?

2. Sumber Penafsiran
Sumber penafsiran mengandung arti segala sesuatu baik berupa materi
yang berwujud maupun tidak berwujud yang digunakan sebagai bahan untuk
menjelaskan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an.?! Dengan kata lain
sumber tafsir juga bisa disebut sebagai komponen yang manjadi acuan dalam
memahami ayat Al-Qur’an.
Tidak bisa sembarangan dalam menafsirkan Al-Qur’an, seorang

mufassir harus benar-benar menguasai beberapa bidang kelilmuan, baik tata

18 Faishal Khair, ‘Epistemologi Ktab Al-Tafsir Karya KH.Ahmad Basyir AS’, 2019. h. 20.

19 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir. h. 14.

20 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kntenporer.h. 32.

2L Gus Arifin Dan Suhendri Abu Fagih, Al-Quran Sang Mahkota Cahaya (Jakarta: Pt Elex
Media Komputindo, 2010).h. 57.
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bahasa Arab, sejarah dan juga riwayat dari Rasulullah, sahabat dan para tabiin,
usul figih dan prinsip-prinsip pokok keagamaan, agar menghasilkan
interpretasi tafsir yang berkualitas yang terhindar dari penyimpangan
penafsiran.?

Secara umum sumber penafsiran dapat dikategorikan menjadi tiga,

yaitu tafsir bi al ma’tsur, tafsir bi al Ra’yi dan tafsir Isyari.

. Tafsir bi al Ma 'tsar

Tafsir bi al ma 'tsur atau biasa juga disebut tafsir bi al riwayah atau
tafsir bi al mangal, yaitu sebuah metode yang digunakan untuk menjelaskan
makna ayat dalam al-Qur’an dengan memanfaatkan apa yang dikemukakan
Allah dalam al-Qur’an, hadis maupun atsar (pendapat para sahabat). Dalam
kitabnya Mabahis fi ‘Uliam al-Qur’an, Manna al-Qattan mendefinisikan Tafsir
bi al ma’tsir yaitu tafsir yang berpegang teguh pada riwayat-riwayat yang
sahih, yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, hadis, riwayat sahabat
atau tabi’in, karena menurutnya mereka merupakan orang yang lebih
mengetahui tentang makna isi al-Qur’an. Model tafsir ini merupakan model
yang paling utama, mempunyai kedudukan yang tertinggi karena berpegang
teguh pada pengutipan sumber yang absah dan tidak berijtihad tampa disertai
dalil yang kuat.?®
Secara umum langkah kerja dari tafsir bil ma’tsur yaitu :

1) Menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an
Tidak ada satupun yang lebih mengetahui makna dan isi
kandungan Al-Qur’an kecuali Allah, oleh karena itu Al-Qur’an menjadi
sumber pertama yang paling berhak menafsirkan isi kandungan itu Al-

Qur’an itu sendiri. Menurut Ibnu Katsir metode Al-Qur’an bil Qur’an

110

229.

22 Tasbih, "Kedudukan Dan Fungsi Kaidah-Kaidah Tafsir", Jurnal Farabi, Volume 10 (2013),

23 Fahd bin Abdurrahman ar-Rumi.Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011).h.
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merupakan metode terbaik dalam menafsirkan Al-Qur’an, pernyataan ini

sesuai dengan firman Allah QS. Al-Qiyamah ayat 19 :

-

®

R

C

“Kemudian sesungguhnya kami yang akan menjelaskannya”.

Dalam ayat ini jelas Allah SWT. Mengklaim bahwa yang paling
mengetahui akan isi kandungan Al-Qur’an hanyalah Allah SWT. Al-Qur’an
memiliki otoritas tertinggi dalam menjelaskan dirinya sendiri, oleh karena
itu tepat sekali jika Al-Qur’an di tafsirkan dengan Al-Qur’an, karena Allah
sang pemilik kalam lah yang paling paham terhadap makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an.?*

Dr. Mahmud Basumy Fawdah mengatakan bahwa Sebagian ayat
dalam Al-Qur’an merupakan tarsiran bagi ayat yang lain. Suatu ayat yang
ringkas maka akan ditemukan uraiannya di ayat yang lain, atau suatu ayat

yang bersifat umum akan dijadikan khusus (takhsis) oleh ayat yang lain.

Menafsirkan Al-Qur’an dengan Hadis

Tidak semua ayat Al-Qur’an ditafsiri oleh ayat lain secara
keseluruhan, oleh karena itu hadis sebagai sumber hukum Islam, menjadi
rujukan kedua setelah Al-Qur’an. Terdapat tiga argumentasi yang
melegitimasi keabsahan hadis dijadikan sebagai sumber tafsir. Pertama:
Rasulullah Saw. Sebagai seorang manusia utusan Allah SWT yang menjadi
fasilitator turunnya Al-Qur’an, dan beliau juga manusia pertama kali
berinteraksi dengannya. Tentunya beliau lah yang paling faham akan pesan
Tuhan yang disampaikan dalam Al-Qur’an. Kedua: Hadis merupakan

24 Syamsul Irwan. , Epistemologi Tafsir Surat Al-lklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni.
h. 32.

%5 Tasbih. Kedudukan Dan Fungsi Kaidah-Kaidah Tafsir. h. 110.
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sumber hukum Islam tertinggi kedua setelah Al-Qur’an. Ketiga: Kewajiban
akan taat terhadap Rasulullah Saw. Karena segala sesuatu yang berasal
darinya merupakan pancaran wahyu dari Allah SWT.

Ibnu Taymiyah berpendapat bahwa Rasulullah Saw menjelaskan
semua ayat dalam Al-Qur’an, pendapat ini juga diamini imam al-Suyuti
dalam kitabnya al-Itgan fi ulum al-Qur’an. Akan tetapi pendapat mereka
terlalu berlebihan menurut Muhammad Husayn al-Dhahabi, bahwa tidak
semua ayat dalam Al-Qur’an ditafsirkan oleh hadis Rasulullah Saw. Akan
tetapi hanya Sebagian ayat Al-Qur’an saja. Bahkan Ibrahim Khalifah
mengatakan bahwa hanya sedikit ayat yang di tafsiri hadis, karena waktu
itu Rasulullah saw hanya menjelaskan ayat-ayat yang tidak difahami secara
langsung oleh para sahabatnya, karena banyak ayat yang sudah difahami
oleh para sahabat, bagaimana tidak Al-Qur’an turun di tengah-tengah
mereka dan juga dengan bahasa mereka, selain itu mereka juga mengetahui
konteks historis (asbab al-nuzul) turunnya Al-Qur’an kepada Rasulullah

saw.%8

3) Menafsirkan Al-Qur’an dengan Qaul Sahabat

Tidak ada generasi yang paling dekat sepeninggalan Rasulullah
kecuali sahabat, oleh karena itu para ulama sepakat bahwa tafsir sahabat
menjadi sumber autentik dalam menafsirkan Al-Qur’an. Golongan Sahabat
adalah generasi terbaik umat Islam, tentunya karena kesalehannya dan juga
meraka hidup di zaman Rasulullah saw dan langsung berinteraksi
dengannya. Dalam Muagaddimah-nya Ibnu Taymiyyah mengatakan bahwa
tafsir sahabat bisa digolongkan kedalam sumber autentik dalam

menafsirkan Al-Qur’an jika bisa dipertanggungjawabkan kevaliditasannya.

4) Menafsirkan Al-Qur’an dengan Qaul Tabz’in

%6 Ali Muhsin. Sumber Autentik Dan Non-Autentik Dalam Tafsir Al-Qur'an. h. 5.



23

Tabiin merupakan generasi paling soleh setelah sahabat yang
interpretasinya juga menjadi sumber autentik dalam penafsiran Al-Qur’an.
Karena tafsir taibiin memungkinkan berasal juga dari para sahabat. Akan
tetapi jika terjadinya perbedaan pendapat dikalangan tabiin, maka
penafsirannya tidak bisa dijadikan rujukan, karena perbedaan pendapat
penafsiran para tabiin berasal dari pemikiran dan ijtihad mereka, yang pasti
tidak lepas dari kecenderungan pemikiran dan kondisi pada saat itu. Hanya
tabiin yang telah di verifikasi secara ketat yang dapat digolongkan kedalam
sumber autentik penafsiran, dan dikenal tidak sering meriwayatkan cerita-

cerita israiliyyat.?’

b. Tafsir bi al Ra'yi

Tafsir bi al Ra’yi secara etimologi bisa disebut tafsir al-I"tiqad
(keyakinan), giyas (analogi) atau juga bisa disebut ijtihad, yaitu metode
penafsiran firman Allah SWT yang tercantum dalam al-Qur’an dengan
upaya akal atau rasio seorang mufassir. Manna al-Qattan berpendapat yang
dimaksud tasir bir-Ra’yi adalah sesuatu yang dijadikan pegangan oleh
seorang mufassir dalam menjelaskan makna al-Qur’an berdasarkan
pemahamannya.?® Metode ini terbagi lagi menjadi dua yaitu, pertama, tafsir
bir-ra’yi mahmud, merupakan suatu penafsiran yang mendasar pada dalil
al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW, sedang seorang mufassir merupakan
seorang pakar dalam bahasa Arab, baik gaya bahasa maupun kaidah
hukumnya. Kedua, tafsir bir-ra yil madzmam, yaitu suatu penafsiran yang
tidak berdasarkan ra’yu yang jernis, melainkan oleh hawa nafsu. Imam Ibnu
Taimiyah mengatakan bahwa itu hukumnya haram, apalagi atas dasar nafsu
dan bid’ah.

27 Ali Muhsin. Sumber Autentik Dan Non-Autentik Dalam Tafsir Al-Qur'an. h. 9.
28 Abdul Manaf, ‘Sumber Penafsiran Al-Qur’an (Masadir At-Tafsir)’, Tafakkur: Jurnal llmu
Al-Qur’an Dan Tafsir, 1.1 (2020),h. 10.
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c. Tafslr Isyari

Tafsir isyari merupakan proses menarik makna dalam al-Qur’an
yang tidak diperoleh dari bunyi lafal dari sebuah ayat, melainkan dari kesan
yang ditimbulkan oleh lafal tersebut dan kemudian ditafsirkan atas dasar
pikiran dan kecerahan hati yang tentunya tanpa membatalkan makna
lafalnya. Menurut Manna al-Qattan yaitu sebuah penafsiran yang dilakukan
oleh kaum sufi, yang tentunya dengan riyadah ruhani dan spiritual yang
mengantarkan dirinya pada tingkatan dapat menyingkap isyarat-isyarat
yang terdapat dibalik ungkapan al-Qur’an.?

Para ulama ahli tafsir berbeda pendapat perihal tafsir isyari ini,
Sebagian mengatakan tidak boleh karena menganggap aliran ini adalah
salah dan menyimpang, namun Sebagian mengatakan boleh bahkan
menganggap sebagai cirinya kesempurnaan iman seseorang, dengan syarat:
1) maknanya tidak bertentangan dengan syari’at; 2) tidak menyatakan
bahwa itulah satu-satunya makna yang ditafsirkannya; 3) adanya
kesesuaian dengan ayat tersebut; dan 4) syariat mendukung terhadap makna

yang ditarik.®

3. Metode penafsiran
Ditinjau dari segi bahasa, secara etimologi metode berasal dari
bahasa Yunani “methodos”, yang mempunyai arti cara atau jalan. Atau
“method’” jika dalam bahasa inggris dan “tharigat/manhaj” dalam bahasa
Arab. Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode adalah suatu cara kerja
yang mempunyai sistem yang memudahkan pelaksanaan pada suatu

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.3

29 Fahd bin Abdurrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an .h. 29.

30 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015).h. 369.

31 Hujair A. H. Sanaky, ‘Metode Tafsir Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna Atau
Corak Mufassirin ’, Al-Mawarid, XVI1I (2008),h.263-84.
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Dalam hal ini, studi tafsir Al-Qur’an tidak lepas dari yang namanya
metode, yaitu suatu cara seorang mufassir berpikir dengan baik menggali
pemahaman serta informasi tentang isi dan maksud pesan Tuhan yang
tersirat dalam setiap ayat dalam Al-Qur’an.®? Dalam bukunya “Metode
penelitian al-Qur’an dan tafsir’, Abdul Mustaqim mengatakan metode
tafsir adalah suatu cara yang digunakan seorang mufassir dalam
menjelaskan dan menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan kaedah-kaedah yang
sudah dirumuaskan dan diakui kebenarannya agar sampai kepada tujuan

suatu penafsiran.®

Abdul Jalal memberikan pengertian metode tafsir merupakan suatu
ilmu tentang kajian ilmiah penafsiran al-Qur’an, kajian yang berkaitan
dengan bagaimana cara oprasional metode terhadap ayat al-Qur’an disebut
metodik, sedangkan bagaimana cara menyajikan serta mengformulasikan
tafsir disebut dengan Teknik atau seni sebuah penafsiran.

Ditinjau dari sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an, terdapat
beberapa penyajian metode yang popular digunakan para mufassir dalam
menafsirkan al-Qur’an,yaitu: metode global (Ijmaliy), analitis (tahliliy),

perbandingan (mugarin) dan tematik (maudlui).

a. Metode Tafsir Ijmali (Global)

Yaitu metode tafsir yang mengemukakan makna tafsir Al-Qur’an secara
global. Dengan kata lain yaitu mufassir berusaha menjelaskan pesan-pesan
pokok dari ayat Al-Qur’an dengan bahasa yang ringkas dan mudah
difahami tanpa bertele-tele. Dengan pembahasan yang tidak terlalu
panjang lebar, menjadikan tafsir ini mudah difahami dan dapat dikonsumsi

%2 Sanaky, Metode Tafsir Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna Atau Corak
Mufassirin. h. 266.

33 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir.(Yogyakarta: Idea press, 2022),h.
15.

34 Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Madhui Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990).h.64.
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oleh lapisan kalangan kaum muslimin. Namun karena penjelasannya
terlalu ringkas, tafsir model ijmali ini tidak bisa menguak makna secara
luas dan mendetail.*®

Pada metode ini mufassir biasanya langsung menafsirkan al-
Qur’an dari awal sampai akhir tanpa melalui proses perbandingan dan
penetaan judul terlebih dahulu. Metode ijmali sebenarnya hampir mirip
dengan metode analitis, hanya yang membedakannya metode analitis lebih
rinci dan mendetail, sehingga ada ruang yang luas mufassir
mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Sedangkan metode ijmali, ruang

mufassir terbatas alam mengemukakan gagasannya.®

b. Metode Tafsir Tahlili (Analisis)

Yaitu metode tafsir yang berusaha menjelaskan makna dari ayat-
ayat Al-Qur’an secara analisis, dengan mengungkapkan dari berbagai
aspek yang terkait dengan Al-Qur’an serta menerangkan makna yang
tercakup didalamnya sesuai dengan kecenderungan mufassir.3” Seperti
keterkaitannya dengan konteks turunnya suatu ayat (asbab nuzul), aspek
keterkaitan suatu ayat dengan ayat lainnya atau suatu tema dengan tema
lainnya. Metode tahlili ini merupakan metode yang umumnya digunakan
oleh Sebagian besar para mufassir. Ciri dari metode ini yaitu pembahasan
yang menyeluruh dan komprehensif dari bentuk bil ma’tsur sampai bil
ra’yu sesuai dengan susunan tertib mushafi dari Al-Fatihah sampai An-

Nas.38

35 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kntenporer (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang,
2010),h.16.

% Ahmad Hay Al-Famawiy, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i (Kairo: Al-Hadharah,
1977).h.67.

37 Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir Surat Al-lklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni.
h. 45.

38 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontenporer. h.6.
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Kesan yang mencolok dari metode tahlili yaitu seorang mufassir
berusaha menjelaskan makna al-Qur’an dari berbagai aspek secara
komprehensif dan menyeluruh dengan bentuk al-ma’tsur maupun al-

ra’yu.

c. Metode Tafsir Mugarin (Komparatif)

Yaitu sebuah metode membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-
Qur’an yang memiliki persamaan, baik dengan al-Qur’an itu sendiri, hadis,
pendapat para mufassir atau kitab suci lain, maka akan tampak sisi
persamaan dan perbedaannya, selanjutnya akan dijelaskan mengapa sama
dan mengapa berbeda.*®* Menurut al-Farmawi metode ini mencoba
mengemukakan suatu penafsiran Al-Qur’an yang ditulis oleh sebagian
mufassir. Dengan tujuan memberikan informasi yang sebanyak mungkin
dan selanjutnya membiarkan kepada para pembaca untuk menyimpulkan

sendiri hasil perbandingan tersebut. 4

d. Metode Tafsir Mawdlu’i (Tematik)

Yaitu metode menafsirkan Al-Qur’an dengan cara mengambil
suatu tema tertentu, kemudian mencari ayat-ayat terkait yang membahas
tema tersebut dan dijelaskan satu-persatu dari segi semantisnya, hingga
menemukan sebuah gagasan yang utuh dan komprehensip terhadap suatu
tema tertentu yang dikaji dalam Al-Qur’an.

C. Epistemologi Tafsir

Dalam sejarah dunia pemikiran Islam, istilah epistemologi
sering dikaitkan dengan istilah pemikiran. Sebuah pemikiran yang

bersumber dari akal, budi, cara, perbuatan memikir dengan proses

39 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kntenporer. h .17.
40 Abd al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu ‘Iy (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994).h. 30.
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mencerap, mengamati dan mengingat. Kajian ilmu tafsir merupakan kajian
ilmu yang memiliki prinsip epistemologi, tidak hanya sekedar menelaah
metode dan teks, lebih dari itu menggali informasi tentang pengetahuan dan
tata cara literatur bagaimana kerangka berpikir yang baik dan benar sebagi
upaya mendapatkan pemahaman yang benar terhadap pemanfsiran Al-
Qur’an sesuai denan kemampuan manusia. Karena untuk memahami dan
menggali makna Al-Qur’an, perlu adanya penjelasan dari Al-Qur’an itu
sendiri dan hadis Nabi sebagai sumber manqgl.

Terma epistemologi tafsir merupakan pengembangan dari
kajian tafsir, secara umum ruang lingkup pembahasannya tidak lepas dari
tiga bagian penting, yaitu untuk mengetahui sumber, metode dan validitas
suatu penafsiran. Sebagai wacana penting dalam pengembangan dunia
penafsiran, epistemologi tidak bisa dilepaskan dari manusia (sosok
makhluk berpikir) dan objek utamanya yaitu Al-Qur’an.*!

Dalam ranah tafsir, epistemologi bertugas sebagai suatu perangkat
metodologi dimana mencakup dua kaidah penting, yaitu tekstualis
linguistik normative dan kontekstualis historis. Yang bermaksud untuk
menarik makna apa adanya dari teks Al-Qur’an dan juga bermaksud untuk
menggali makna Al-Qur’an berdasarkan pendekatan interdisimpiner dan
kondisi sosial tertentu. Karena perkembangan peradaban keilmuan
semakin modern, maka kebutuhan terhadap tafsir Al-Qur’an menjadi
sangat urgen. Disamping yang lain Al-Qur’an merupakan sumber hukum

dan petunjuk yang menjadi penyandaran manusia.*?

Problem dari epistemologi tafsir yaitu menyangkut bagaimana

tolak ukur penafsiran dan sejauh mana penafsiran itu bisa dikatakan

41 Muhammad Alwi HS, ‘Epistemologi Tafsir: Mengurai Relasi Filsafat Dengan Al-Qur’an’,
Jurnal Substantia, Volume 21 (2019),h. 1.
42 Faishal Khair, Epistemologi Ktab Al-Tafsir Karya KH.Ahmad Basyir AS. h.20.
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benar. Maka dengan hal ini, kajian epistemologi tafsir menjadi sangat
penting sekali karena yang ditafsirkan disini yaitu al-Qur’an, kitab suci

yang menjadi pegangan ajaran dalam hidup.

1. Validitas kebenaran epistemologi
Berdasarkan teori-teori kebenaran dalam filsafat ilmu setidaknya

ada tiga teori popular yang sering digunakan untuk menguji validitas
sebuah ilmu pengetahuan, antara lain teori koherensi, teori korespodensi

dan teori pragmatisme.

a. Teori Koherensi

Teori ini menyatakan suatu kebenaran itu tidak dibentuk atas
fakta dan realitas (hubungan antara pendapat dengan suatu yang lain),
akan tetapi kebenaran itu terbentuk dari internal relation (hubungan
internal) dengan pendapat dan keyakinan itu sendiri. Teori ini bisa
juga bisa disebut teori konsistensi. Karena sebuah pengetahuan itu
dapat dikatakan benar apabila proposisi-proposisi yang dibangun
sebelumnya dianggap konsistensi logis dan filosofis.

Namun kelemahan dari teori ini yaitu ada suatu kemungkinan
apabila ada suatu penafsiran yang salah namun dibangun atas asumsi-
asumsi konsistensi filosofis maka penafsiran tersebut bisa dianggap
benar secara koherensi. Oleh karena itu seorang mufassir harus benar-
benar berhati-hati dalam mendasarkan penafsirannya pada kebenaran
yang konsisten.*

b. Teori Korespodensi

Teori ini menyatakan bahwa proposisi bisa dianggap benar

apabila  pengetahuan yang  terkandung pernyataannya

berkorespodensi (sesuai) dengan objek yang di maksud atau di rujuk

43 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontenporer. h.291.
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oleh pernyataan tersebut.** Dengan kata lain ada kesesuaian antara
pernyataan dengan fakta di lapangan. Sebagian mendefinisikan teori
korespodensi ini sebagai teori kesepakatan atau sesuainya antara
pernyataan dengan realitas empiris. Seperti dalam al-Qur’an surat
ali-imran ayat 96 mengatakan bahwa masjid yang pertama Kkali
dibangun berada di kota mekkah yaitu masjidil haram. Pernyataan ini
dikatakan benar apabila berkesesuaian dengan kenyataan atau fakta
di lapangan.
c. Teori Pragmatisme

Teori ini menyatakan bahwa suatu proposisi bisa di anggap
benar apabila proposisi itu berlaku dan memuaskan, atas pendukung
dan pendapat yang digambarkan dengan beragam. Fungsinya dalam
kajian dialek tafsir, teori ini mencoba berbicara bahwa tolak ukur
kebenaran suatu produk tafsir bisa dilihat apabila hasil penafsiran
tersebut apakah hanya sekedar bacaan biasa saja atau lebih dari itu
mampu memberikan solusi terhadap problem masyarakat dan
mampu menjawab tantangan zaman.*® Oleh karena itu semestinya
karya tafsir jangan hanya dijadikan sebuah produk yang istimewakan
saja, akan tetapi juga harus terus di lestarikan dan dikembangkan

dengan mengamalkan isinya.

44 Andriani, Epistemologi & Logika h. 71.
4 Faishal Khair, Epistemologi Ktab Al-Tafsir Karya KH.Ahmad Basyir AS (Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019),h. 39.
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MENGENAL KH. AHMAD YASIN BIN ASMUNI DAN KITAB TAFSIR
SURAH AL-KAFIRON

A. Biografi KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
1. Kelahiran dan perjalanan hidup KH. Ahmad Yasin bin Asmuni

KH. Ahmad Yasin bin Asmuni merupakan seorang ulama mufassir
yang lahir di kalangan pondok pesantren. Beliau lahir pada 8 Agustus 1963 di
Dusun Pethuk, tepatnya di Desa Poh Rubuh, Kecamatan Semen, Kabupaten
Kediri, kurang lebih 7 KM dari pusat Kota Kediri. Ayahnya bernama KH.
Asmuni dan Ibunya bernama Nyai Hj. Muthmainnah. Ayahnya merupakan
tokoh agama yang dikenal alim dan terkenal mahir di berbagai bidang
keilmuan, terutama dibidang fikih, tasawuf, falak dan lain sebagainya.t

Urutannya dalam keluarga KH. Ahmad Yasin bin Asmuni merupakan
anak keenam dari sebelas bersaudara. Nama lengkapnya yaitu KH. Ahmad
Yasin bin KH. Asymuni bin KH. Fahri bin KH. lhsan bin KH. Hakam.
Silsilahnya sampai kepada Sunan Bayat yang merupakan murid dari Sunan
Kalijaga. Sejak kecil KH. Ahmad Yasin bin Asmunidididik langsung oleh
ayahnya, seperti halnya anak-anak pada umumnya ia suka bermain dengan
teman-temannya, namun pada usia enam sampai dua belas tahun, nampak
terlihat sisi perbedaan dari beliau, terlihat lebih cerdas dan dewasa daripada
teman sebayanya. Beliau juga suka dijadikan pemimpin saat dikelas dan juga
suka menjadi pelarai Ketika ada temannya yang berselisih atau berkelahi.?

Sejak tahun 2005 sampai 2010 di masyarakat sekitar KH. Ahmad Yasin

bin Asmunibin Asmuni sering mengadakan istighosah, dialog interaktif dan

L Syamsul Irwan, ‘Epistemologi Tafsir Surat Al-Iklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni’
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018),h. 49.

2 Achmad Choirul Amin, ‘Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni’,(Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).h. 54.
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pengajian kitab al-Hikam karya Ibnu Ataillah As-Sakandari, bahkan diketahui

bahwa beliau juga hafal kitab tersebut.®

2. Pendidikan dan Karir KH. Ahmad Yasin bin Asmuni

Pada saat usianya berumur 6 tahun, Ahmad Yasin bin Asmuni
mengenyam Pendidikan di sekolah. Pagi di Sekolah Dasar (SD), Sore di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), dan malamnya beliau belajar langsung
kepada ayahnya sendiri KH. Asmuni. Bersama ayahnya beliau belajar ilmu
agama, seperti membaca al-Qur’an, bahasa Arab, kaidah fiqih, tauhid, tajwid
dan lain sebagainya.

Pada tahun 1975 beliau lulus dari Sekolah dasar (SD), kemudian
melanjutkan Pendidikan ke sekolah Madrasah Hidayatul Mubtadi’ien Lirboyo,
yang tidak jauh dari tempat tinggalnya. Karena pada saat menempuh
Pendidikan di Lirboyo beliau tidak mukim, jadi setiap hari beliau menempuh
perjalanan kurang lebih 5 kilometer dengan mengendarai sepedah dari Dusun
Pethuk ke Pondok pesantren Lirboyo. Ketika menginjak kelas 2 Tsanawiyah,
KH. Ahmad Yasin bin Asmunitelah menyelesaikan pelajaran Alfiyah Ibnu
Malik, selain itu beliau juga dinobatkan sebagai murid teladan.

Menginjak ke Madrasah Aliyah, Ahmad Yasin memilih untuk mukim
di Pondok Pesantren Lirboyo, supaya bisa lebih efektif dan fokus belajar. Pada
tahun 1982 beliau telah menyelesaikan Pendidikan Aliyahnya, kurang lebih 18
tahun lamanya Ahmad Yasin telah menempuh Pendidikan di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’ien Lirboyo. Setelah itu tepatnya pada tahun 1983,Ahmad
Yasin diangkat sebagai guru bantu kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah. Tak lama
kemudian beliau langsung di angkat menjadi guru tetap kelas 4 Madrasah

Ibtidaiyah Pondok Pesantren Lirboyo.*

3 Achmad Choirul Amin, ‘Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni’, (Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019),h.56.
4 Achmad Choirul Amin, Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni. h. 56.
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Beliau sangat antusias dalam mencari ilmu, itu bisa dilihat Ketika bulan
Ramadhan datang, berbeda dengan santri-santri pada umumnya, Ahmad Yasin
berkeliling mengikuti setiap pengajian kilatan yang diadakan Pondok-pondok
Pesantren, seperti Pondok Pesantren Batokan Kediri, Suruh Nganjuk, Sumber
Kapoh Nganjuk, Ngunut Tulungagung dan Pucul Gowang Jombang.
Bertepatan selesainya jabatan sebagai mustahiq di kelas 3 Aliyah Pondok
Pesantren Lirboyo pada tahun 1993, pada saat itu pula beliau juga diangkat
menjadi Kepala Sekolah.

Semenjak tamat sekolah, waktu beliau selalu menghabiskan waktunya
sehari-harinya untuk belajar menelaah dan mendalami kajian kitab-kitab
kuning. Semangat belajar beliau di dorong oleh prinsip yang dipegang dalam
hidupnya “Menuntut ilmu tidak ada batas umur dan tidak mengenal waktu”.
Oleh karena itu beliau rajin membaca dan menelaah kitab-kitab/buku-buku
terdahulu maupun kontenporer. Meskipun sudah menjadi pengajar dan
diangkat sebagai Kepala Sekolah (Mudir) semangat belajar dan membaca
beliau tidak pernah henti.

Ahmad Yasin mulai membaca kitab kuning sejak tahun 1985 M, di
Lirboyo Ahmad Asmuni juga sering mengisi kajian kitab kuning yang diikuti
kurang lebih 300 sampai 500 santri Lirboyo. Pada saat itu beliau tercatat
sebagai pembaca atau pengisi kajian kitab kuning terbanyak. Kitab Majmu’
Sharfiyyah merupan kitab pertama yang dibacakannya, kemudian dimasa
mendatang beliau juga membaca kitab kuning berbagai bidang ilmu seperti
balaghah, nahwu, sorof, fikih, tafsir, hadis dan cabang ilmu lainnya.®

Setelah selesai menamatkan pendidikannya di Pondok Pesantren
Lirboyo, Ahmad Yasin pulang ke kampung halamannya dan menikahi

Hamimah yang merupakan masih keponakan dari KH. Idris Ramli Lirboyo

5 Achmad Choirul Amin, Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni. h. 58.
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yang berasal dari Probolinggo. Dan dari pernikahannya beliau di karuniai 7
orang anak, 3 putra dan 4 putri.

Pada tahun 1983 Kiprah Ahmad Yasin lebih meluas, dalam diskursus
keislaman beliau pernah menjadi ketua pengurus Bahsul Masail di Pondok
Pesantren Lirboyo, bahkan tercatat sebagai perintis lagi Bahsul Masail pertama
setelah sekian lama vakum di Pondok Pesantren Lirboyo. Tak jarang juga
beliau sering ditunjuk Tim Perumus dalam setiap acara musyawarah Bahsul
Masail, Munas Alim Ulama’ bahkan pada acara Muktamar Nahdlatul Ulama
(NU) yang diadakan di Krapyak Kota Jogjakarta pada tahun 1989.

Pada tahun 1993, Ahmad Yasin merintis Pondok Pesantren yang dulu
pernah didirikan oleh kakeknya yaitu “Pondok Pesantren Takhasus Fikih
Hidayatut Thullab” yang berlokasi di Desa Semen, Pethuk, Kediri Jawa Timur,
yang hingga sekarang pondok ini terkenal dengan sebutan “Pondok Pethuk”.
Pada empat tahun setelahnya, beliau diberi kepercayaan menjabat sebagai ketua
LBM NU Jawa Timur, lalu setelah itu diangkat juga menjadi pengurus syuriyah
NU Jawa Timur.

Tepatnya pada 2 Januari 2011, Kementrian Agama Republik Indonesia
dan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam memberikan apresiasi piagam
penghargaan kepada KH. Ahmad Yasin bin Asmuni atas jasa dan karyanya
sebagai penulis produktif pada kajian kitab pondok pesantren. Bahkan beliau
juga pernah didatangi oleh seorang cendikiawan muslim asal Inggris yang
bernama Mr. Yakiti untuk meninta izin untuk mencatat nama KH. Ahmad
Yasin bin Asmuni untuk masuk kedalam 100 tokoh cendikiawan muslim yang

berpengaruh di dunia, karena karya tulisnya telah banyak dipelajari di Inggris.®

6 Achmad Choirul Amin, Skripsi ‘Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni’,
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2019), h. 71.
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3. Karya-karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni

Berdakwah merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim, baik
dengan cara memberikan contoh atau perilaku baik (uswatun hasanah),
mengajar secara lisan dengan ceramah, halagah atau mauizhoh hasanah, dan
berdakwah juga bisa lewat sebuah karya tulisan. Tiga hal inilah yang melatar
belakangi Ahmad Yasin menulis banyak karya sebagai wujud dakwah dan
syiar. Karya pertamanya berjudul “Tashil al-Mudahi”, yang merupakan buku
yang berbahasa jawa. Setalah itu beliau menulis buku yang berjudul “Tashil al-
Awwam” berisi tanya jawab seputar agama yang berisi kurang lebih sekitar 300
pertanyaan. Berjalan satu tahun, ternyata karyannya kurang diminati oleh
masyarakat, akhiranya beliau melakukan evaluasi dan mengalihkan karyanya
Kembali menggunakan bahasa Arab. Kitab yang ditulis dengan bahasa Arab
pada saat itu adalah “Risalah al-Jama’ah” dan “Tahqiq al-Hayawan .

Transformasi dan pegalihan bahasa yang awalnya berbahasa Jawa ke
bahasa Arab ternyata berhasil mengundang ketertarikan masyarakat dan para
Thalabul l1lmi terhadap karyanya. Kitab karya-karyanyapun banyak tersebar ke
pondok-pondok pesantren yang ada di Nusantara, khususnya di Jawa, Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi dan bahkan sampai ke luar negeri seperti Malaysia,
Timur Tengah dan Eropa. Ini dapat dibuktikan dengan banyaknya masyarakat
yang mempelajari karya beliau dan juga banyak orang yang datang langsung ke
Pondok Pesantren Petuk untuk meminta izin (ijazah) mempelajari kitab-kitab
karyannya. Kiprah dan Jasa-jasanya sangat besar dalam khazanah keilmuan
Islam, sehingga dari karyanya ada yang diletakan di perpustakaan PBNU dan
disejajarkan dengan karya para tokoh nasional, seperti KH. A. Shiddiq Jember,
KH. Sahal Mahfudz Kajen Pati, dan lain-lain.”

7 Achmad Choirul Amin, Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni’, (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta,2019),h. 61.
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KH. Ahmad Yasin bin Asmuni telah menulis ratusan karya kitab
diberbagai bidang keilmuan, seperti: fikih, tasawuf, tauhid, hadis, dan juga
tafsir. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Litbang dan Diklat
Kementrian Agama pada tahun 2014, tercatat beliau telah menulis karya
sebanyak 141 kitab,® dan pada tahun 2019 sampai dengan sekarang sudah lebih
dari 200-an lebih kitab yang mayoritas menggunakan bahasa Arab. karya beliau
tahun jumlah Ahmad Yasin telah menulis berbagai kitab, baik fikih, tasawuf,
hadis, tafsir dan masih banyak lainnya. Sehingga pada tahun 2018 tercatat ada
220 karya kitab yang telah ditulis oleh beliau yang semuanya menggunakan
bahasa Arab.’

Karya pertama yang ditulis KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam
bidang tafsir ialah Muagaddimah Tafsir al-Fatihah, yang selesai ditulisnya
pada tanggal 3 Rabiul Awal 1411 H tepatnya hari sabtu, 22 September 1990 M.
Kemudian dilanjutkan dengan karya tafsir keduanya yaitu Kitab Tafsir al-
Fatihah (1912 H/ 1991 M), Selang satu tahun kemudian beliau menulis Kitab
Tafsir al-lkhlas (1413 H / 1992 M). Satu tahun selanjutnya, beliau mampu
menyelesaikan tiga karya tafsir sekaligus, diantaranya Kitab Tafsir Ayah al-
Kursi, Tafsir Hasbunallah wa ni’'ma al-wakil dan Tafsir Ma Ashabak (1414 H
/ 1993 M). Dan pada tahun-tahun berikutnya beliau menulis Kitab Tafsir
Bismillahirrahmanirrahim, Tafsir al-Mu 'awizatain. Tafsir al-Qadr, Tafsir Al-
Kafiriin, dan Tafsir Sallu ‘Alaih fi bayani Tafsir al-Ayah.1°

8 Lika Hanifah, ‘Penafsiran Dalam Surat Al-Ikhlas Karya KH. Ahmad Yasin Bin Asmuni’,
(Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019),h. 43.

® Achmad Choirul Amin. ‘Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni’, (Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2019),h. 61.

10 Achmad Choirul Amin,h.68.
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B. Mengenal Tafsir Siarah Al-Kafirin
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Gambar 1.1 : Cover Tafsir Sirah Al-Kafirin

1.Profil Tafsir Sarah Al-Kafirin :
Nama lengkap  : Tafsir Sirah Al-Kafiriin

a.
b.

C.

Penerbit : Ma’had Islami as-Salafi, Petuk Puhrubuh Semen Kediri
Kota Penerbit : Semen, Kediri Jawa Timur

Tahun terbit : 2014

Cetakan 1
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f. Jumlah jilid 1

g. Jumlah halaman : 58 halaman

h. Ukuran naskah  :19 X 27 cm

i. Desains sampul : Sampul berwarna merah tua dengan backround masjid
serta judul teks arab berwarna hijau dan nama pengarang dengan teks arab
berwarna ungu.

j. Halaman | . Tertulis nama tafsir, nama penulis, sistematika

pembahasan, Kota penerbit tanpa disertai tahun.
k. Halaman Il : Kata pengantar penulis

I. Halaman Il - Isi dari Tafsir Sirah Al-Kafiran dalam bentuk bab-

bab dengan model penjelasan tanya jawab.
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Gambar 1.2 : Sistematika dan daftar isi

m. Layout Konten : Diawali bab pertama membahas nama-nama lain dari
Surah Al-Kafiran, kemudian pada bab selanjutnya membahas keutamaan

Surah Al-Kafiran, kemudian disusul bab yang membahas Nabi membaca
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Surah Al-Kafiran Ketika solat, lalu bab turunnya Sirah Al-Kafirin, pada

bab selanjutnya membahas i ‘rab, balaghah serta mufrodat nya, dilanjutkan

pada bab yang membahas faidah lafaz “qul” dan tafsir Sirah Al-Kafirin,

dan bab terakhir membahas dari segi aspek fikih kehidupan serta hukum-
hukum.!!

Agar dapat diketahui keseluruhan tema bahasan pada kitab ini, penulis

akan menyajikan daftar isi Tafsir Sirah Al-Kafirin beserta penjelasannya

dalam bentuk tabel:
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11 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun (Kediri: PP. Hidayatut Thullab, 2014). h. 1.
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2. Latar Belakang Penulisan

Dari beberapa karya tafsir yang ditulis KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
sudah nampak jelas bahwa beliau merupakan sosok yang tidak suka basa-basi
dan lebih suka to the point dalam menulis. Hal ini bisa dilihat dari beberapa
karya tafsirnya yang memberikan kata pengantar atau mugaddimah yang sangat
ringkas seperti pada tafsir Sirah Al-Kafiran ini, bahkan pada karya lain
misalnya tafsir Sirah al-ikhlas KH. Ahmad Yasin bin Asmuni tidak sama
sekali memberikan kata pengantar pada awal kitab, justru langsung membahas
isi dari Kkitab tersebut. Alasan kenapa beliau tidak mencantumkan kata
pengantar yaitu karena terkait efisiensi dan lebih suka hal yang ringkas namun
isi yang akan dibahas dikupas secara mendalam.2

Dalam Tafsir Sarah Al-Kafiran ini tidak ditemukan secara spesifik
alasan penulisan kitab ini, namun pada karya tafsir sebelumnnya yaitu dalam
Tafsir  Bismillahirrahmanirrahim, KH. Ahmad Yasin bin  Asmuni
mengemukakan alasan inti mengapa beliau menulis karya tafsir yaitu karena
permintaan dan melihat kebutuhan masyarakat terhadap kajian al-Qur’an secara
mendalam. Selain itu juga posisi beliau juga dikenal sebagai tokoh masyarakat
dan ualama ahli figh, sehingga permintaan terhadap kajian tafsir juga diminati
oleh kalangan santri maupun masyarakat pada umumnya.*3

Selain banyak menjelaskan dari sisi penafsiran, KH. Ahmad Yasin bin
Asmuni juga banyak menjelaskan mengenai hikmah, faidah dan juga fadhilah
dari Surah Al-Kafiran ini. Seperti ulama mufassir dulu pada umumnya, ketika
menulis sebuah karya tafsir tidak terlepas dari karya tafsir sebelumnya yang

dijadikan bahan acuan dan juga sebagai referensi, hal ini juga yang dilakukan

12 Syamsul Irwan, ‘Epistemologi Tafsir Surat Al-Iklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni’
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018),h .62.

13 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Bismillahirrahmanirrahim (Kediri: PP. Hidayatut
Thullab,2014).h.2.
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oleh KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam menuliskan karya tafsir. Pada
umumnya tafsir karya beliau banyak mengutip dari kitab klasik, seperti Kitab
Fadhail Qur’an, Kitab Khazinah al-Asror, Ruh al-Bayan dan lainnya, namun
pada Tafsir Sirah Al-Kafiran ini sendiri, beliau mengutip dari Kitab Ahkam al-
Syari’ah, Tafsir al-Qurtubi, Tafsir al-Alusi, Tafsir al-Munir dan Tafsir al-Kabir
Mafatih al-Ghaib karangan Imam Fakhruddin Ar-Razi.'*

Sebagian besar karya tafsir KH. Ahmad Yasin bin Asmuni merupakan
gabungan dari tafsir dan takwil. Beliau mempunyai prinsip dan teori tersendiri
perihal tafsir dan takwil, menurutnya keduanya memiliki perbedaan yang
siginifikan. Menurutnya, dikatakan tafsir apabila seorang mufassir mempunyai
sanad keilmuan yang bersambung kepada guru-gurunya, sahabat dan kepada
Nabi SAW, sedangkan takwil merupakan suatu metode yang berkembang
sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu kitab ini dinamakan dengan
tafsir Al-Kafiran, karena jikalau kita cermati konten tafsir ini sama seperti

sebuah syarah.'®

Metode penafsiran

Istilah jenis tafsir bi al-Ma 'tsur atau bi al-Ra’yi para ulama berbeda
pendapat, misalnya Ibnu Taymiyah menyebut tafsir bi al-Ma 'tsir atau tafsir bi
al-Ra’yi sebagai metode tafsir, al-Farmawi menyebutnya sebagai corak tafsir,
dan beda halnya juga dengan Nasruddin Baidan yang mengklarifikasi tafsir bil

al-Ma 'tsar atau tafsir bi al-Ra 'yi sebagai bentuk penafsiran.®

Pada umumnya dalam satu karya tafsir didalamnya hanya terdapat satu
corak tafsir saja. Namun berbeda tafsir karya KH. Ahmad Yasin, beliau tidak

terpaku pada satu corak saja melainkan menggabungkan beberapa metode dan

14 Achmad Choirul Amin, Achmad Choirul Amin, ‘Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin

Asymuni’..h. 96.

h. 63.

15 Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir Surat Al-Iklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni.

16 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Imu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011).h.368.
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corak serta mengikut sertakan hikmah tasyri’ didalamnya. Hal ini dilakukan
oleh beliau agar pembaca dapat memperolah hikmah dan keutamaan dari surah
yang ditafsirkan.

Tafsir Surah Al-Kafirin karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni ini
termasuk dalam jenis Tafsir Maudu’i li Surah, karena pada tafsir ini hanya
membahas satu surah saja, yaitu Siarah Al-Kafiran. Sedangkan bentuk
penulisan dan metode pada tafsir ini menggunakan metode tafsir bi al-Ma 'tsur.
Yaitu penafsiran berdasarkan. dalil-dalil al-Qur’an, hadis Nabi, para sahabat
dan juga para tokoh-tokoh tabi’in yang di dalamnya terdapat penjelasan dan
rincian riwayat yang shahih. Dan juga mengunakan metode tafsir bi al-Ra yi,

Yaitu penafsiran berdasarkan akal, pendapat dan juga ijtihad.’

4. Sistematika dan ciri khas tafsir
Pada awal halaman Tafsir Surah Al-Kafiran, dituliskan bagaimana

sistematika penulisan setiap pembahasan, diantaranya sebagai berikut:®

e Vs Jodl Olaly Ll sdlall 3 o el 3y s Liaby 3)sudl ol sletl OLy (3
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Dalam hal ini menjelaskan nama-nama surah ini dan keutamaannya,

bacaan Nabi saat sholat, sebab diturunkannya, i rab, bahasa, kosakata, manfaat
(qul) dan tafsirnya, fikih kehidupan dan hukum-hukum.

KH. Ahmad Yasin bin Asmuni menghimpun pokok bahasan dalam
bentuk bab-bab, pada bab awal beliau mencoba menyebutkan nama-nama lain

dari Surah Al-Kafirin. Banyaknya sebuah lagob/julukan yang disematkan

17 Syarafuddin H.Z, ‘Tafsir Bi Al-Ma’sur (Kelebihan Dan Kekurangan Serta
Pengembangannya)’, Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta, 29.No 1 (2017).h.98.
18 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. (Kediri,PP. Hidayatut Thullabh,2014).h.1.
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dalam Siarah Al-Kafirin menunjukkan adanya keistimewaan dan keutamaan

yang penting untuk diketahui.

. Penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam Tafsir Siirah Al-Kafiriin

Tafsir Surah Al-Kafiran karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni ini ada
dua versi, yaitu Kkitab tafsir kosongan dan kitab tafsir petuk (sudah bermakna
pegon). Disini penulis menggunakan Kkitab Tafsir Al-Kafirin versi pethuk, agar
memudahkan penulis dalam memahami arti dan maksud pada setiap kata pada
tafsir ini. Penyajian yang digunakan KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam
Tafsir Surah Al-Kafirin masih menggunakan metode lawas yakni seperti
halnya pada kitab al-Kabir Mafatih al-Ghaib dengan konsep tanya jawab
disetiap pembahasannya.

Pada bab bagian awal KH. Ahmad Yasin bin Asmuni menyebutkan
bahwa ada 3 nama lain dari Sirah Al-Kafiriin, sebagai berikut:°
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“Soal : Apanama surah ini?

Jawab : Namanya Sirah al-Munabidah, Sirah al-lkhlas, al-
Mugashqasah, dan Sirah Al-Kafirin.

19 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. h.1-2.
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Soal : Mengapa disebut Sirah al-Munabidah?

Jawab : Karena maknanya adalah pelanggaran, dan apa yang ada di
Surah Al-Kafiriin adalah pelanggaran terhadap kaum muslimin
yang tidak beriman.

Soal : Mengapa disebut Sirah al-Mugashgasah?

Jawab : Karena maknanya pembersihan, dan dalam surah Al-Kafirin
ada pembersihan dari sifat munafik.

Soal : Mengapa disebut Sirah Al-Kafiriin?

Jawab : Karena Allah SWT memerintahkan Nabi SAW, untuk
berbicara kepada orang-orang kafir bahwa dia tidak menyembah
apa yang mereka sembah dari berhala, Katakanlah : Wahai
orang-orang kafir aku tidak menyembah apa yang kamu
sembah.”

Kemudian pada bab selanjutnya membahas fadhilah dari Sirah Al-
Kafiran, dalam penafsirannya, KH. Ahmad Yasin menyebutkan ada banyak
fadhilah yang terkandung dalam Sirah Al-Kafirin. Salahsatunya barang siapa
yang membaca surah al-Kafirun, maka se akan-akan membaca seperempat dari

al-Qur’an, berikut penafsirannya dalam Tafsir Sirah Al-Kafirin.?°
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“Keutamaan Strah Al-Kafirtin”

Soal : Apa keutamaan Sarah Al-Kafirtin?

Jawab : Keutamaanya banyak, sebagaimana yang diriwayatkan dalam
hadis, bahwasannya barangsiapa yang membacanya, maka
seolah-olah dia membaca seperempat Al-Qur’an, bahwa al-

20 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. h.5.
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Qur’an memuat perintah yang diwajibkan dan larangan yang
dilarang, dan masing-masing terbagi menjadi apa yang wajib,
yang berhubungan dengan hati dan apa yang berhubungan
dengan anggota badan.”

Pada bab selanjutnya, KH. Ahmad Yasin bin Asmuni ini menampilkan
suatu hadis yang mana Nabi sering membaca Siirah Al-Kafirin dalam sholatnya
hal ini menunjukan banyaknya keutamaan yang terkandung dalam Sirah Al-
Kafiriin.?

€ 09 S g by ade o I T3 T (3 Jigd

e b 589 03 s s e 1 o 115 lpliall e ST s
Y a1 3 LS Ll

ot e 8 A o Olde 8 dip o A2 o ¢ Ogene o o Lyl SL UG
S O phos ke 1 o ) sy OF S G o w0 il o o) s
39 (0538 el b 5 251 8y S el ol ey Y1 3 T b 23
(caiyy dT d) o 5) o )

“Soal : Dimana Nabi SAW membaca Siirah Al-Kafiriin?

Jawab  : Nabi banyak membaca Sirah Al-Kafirian dalam solatnya, ini

menandakan adanya keutamaan didalamnya, sebagaimana dijelaskan
dalam hadis berikut :
An-Nasa’i berkata : Ali bin maimun, memberitahu kepada kami,
Mukhallid bin Yazid, dari Sufyan dari Zaid dari Said bin Abd al-Rahman
bin Abza, dari Ayahnya, dari Ubay bin Ka’ab bahwa Rasulullah SAW
biasa melakukan solat witir dengan tiga rakat, rakat pertama membaca
Siurah Al-Kafiran, rakaat kedua membaca Sirah Al-A’la, rakat ketiga
membaca Sirah Al-1khlas.”

Pada bab selanjutnya, KH. Ahmad Yasin bin Asmuni memaparkan
bagaimana sebab-sebab diturunkannya Sirah Al-Kafiran, Sebagai berikut:

21 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. h.8.
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“Sebab Turunnya ayat”

Soal  : Apa sebab-sebab diturunkannya Sirah Al-Kafiriin?

Jawab : Jawaban Ibnu Ishaqg dan lain-lain menyebutkan atas dari Ibnu Abbas
bahwa alasan diturunkannya adalah Al-Walid bin Al-Mughirah, Al-
Aas bin Wael, Al-Aswad bin Abdul Muthalib dan Umayyah bin Khalaf
bertemu dengan Rasulullah SAW dan bersabda : “Wahai Muhammad!
Marilah kita sembah apa yang kamu sembah, dan sembahlah apa yang
kita sembah, dan kita berbagi dalam semua urusan kita. Dan jika yang
ada di tangan kami lebih baik dari yang ada di tanganmu, maka kamu
telah menyekutukan orang-orang kafir. Dalam masalah kami, dan kamu
mengambil bagian kamu, maka Tuhan Yang Maha Kuasa
mengungkapkan (Katakanlah: Hai orang-orang kafir).”

Dalam Tafsir Sirah Al-Kafiran, KH. Ahmad Yasin bin Asmuni juga
menjelaskan bagaimana i rab, balaghoh serta mufradat dari Sirah Al-Kafirin.
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I’rab
Soal  : ApaI'rab Sirah Al-Kafirin?

Jawab : Al-Zamakhshari berkata, “Saya tidak beribadah dengan apa yang ingin
saya sembah di masa depan, karena itu tidak masuk kecuali dalam bentuk
sekarang dalam arti penerimaan, sama seperti apa yang tidak anda masukkan
kecuali dalam bentuk sekarang dalam arti kasus.

Apa yang kamu sembah dalam arti satu di tempat akusatif dengan saya sembah
dan Anda sembah dalam kaitannya (yang dan kembalinya dihilangkan dalam
perkiraannya: apa yang Anda sembah

Itu mungkin sumber, jadi tidak kekurangan pengembalian. Kamu juga tidak
menyembah apa yang aku sembah. Dia berkata: Apa yang aku sembah, dan dia
tidak mengatakan (siapa) untuk menandingi apa yang datang sebelum dan
sesudahnya.
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Balaghah
Soal : Apa balaghah Sirah Al-Kafirin?

Jawab : Surah yang mulia ini di mencakup aspek-aspek yang dirangkum
dibawabh ini:

Wacana yang menggambarkan {Wahai orang-orang kafir} untuk menegur dan
menjelek-jelekkan penduduk Mekkah. Tabaq al-Salb {Aku menyembah apa
yang kamu sembah} Yang pertama adalah negasi dan yang kedua adalah
penegasan, Masing-masing dari dua kalimat sesuai, pertama {Saya tidak
menyembah apa yang kamu sembah} {dan kamu tidak menyembah apa yang
saya sembah} yaitu segera, dan sesuai antara dua kalimat lainnya.
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Mufradat

Soal : Apamufradat Sarah Al-Kafiran?

Jawab : Yaitu sebagai berikut:

“qul” itu merujuk kepada Rasulullah SAW

“Ya ayyuha al-Kafiran” Merujuk kepada seluruh orang kafir dan musrik
“La. a’budu ma. ta’budiin” Penolakan atas penyembahan patung dan berhala

“Wala antum ‘abidina ma a ’bud” Kamu tidak meniru.

Pada bab selanjutnya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni memaparkan keutamaan
kata qul yang beliau kutip dari kitab Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin Ar-Razi.
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“Keutamaan Firman Allah Ta’ala “Qul”

Soal : Apa keutamaan kata “Qu/”

Jawab : Berkata imam Fakhruddin ar-Razi, di dalamnya terdapat
keutamaan :

Ketahuilah bahwa firman-Nya (Qul) memiliki faidah, Salahsatunya:
Bahwa dia (Rasulullah SAW) diperintahkan untuk bersikap baik dan
lembut dalam segala hal, seperti dalam firman-Nya (Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri
dari sekelilingmu. QS. Ali Imran : 159), Maka disebabkan Rahmat
Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. QS. Ali Imran
: 159), Penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.
QS. At-Taubah : 128), Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan
untuk menjadi Rahmat bagi semesta alam. QS. Al-Anbiya : 107),
kemudian dia diperintahkan untuk memanggil Tuhan dengan cara yang
terbaik, (Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. QS. An-Nahl :
125). Dan Ketika masalahnya seperti itu, maka dia berbicara kepeda
mereka dengan (Katakanlah, Wahai orang-orang kafir. QS. Al-Kafirun
: 1), Maka mereka berkata : Bagaimana kekerasan ini sesuai dengan
kelembutan itu? Maka dia menjawab : Bahwa saya diperintahkan untuk
mengatakan ini, bukan karena saya menyebutnya sendiri. Maka maksud
kata (Qul) disini adalah penegasan terhadap maksud tersebut.
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Kata “Qul” sendiri ada banyak sekali keutamaan, dalam Tafsir Siarah
Al-Kafiran. KH. Ahmad Yasin bin Asmuni menjelaskan setidaknya ada 43
keutamaan, namun penulis tidak menampilkan keseluruhan keutamaan
tersebut, guna memperingkas pembahasan.

Pada bab selanjutnya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni menjelaskan lebih

spesifik pada ayat dari Sizrah Al-Kafirin.
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Tafsir “Qul ya ayyuha al-Kafirin ”

Soal : Apa tafsir dan penjelasan ayat “Qu/ ya ayyuha al-Kafirin?
Jawab : Ahli tafsir terkemuka dari para komentator mengatakan apa yang
dimaksud dengan orang kafir dari Quraisy, khususnya, Tuhan Yang Maha
Kuasa mengetahui bahwa mereka tidak akan pernah beriman. bin Mina, budak
Abi al-Bakhtari yang dibebaskan.Di belakang Rasulullah, semoga doa dan
damai Allah besertanya, mereka berkata, “Wahai Muhammad, datang dan
sembahlah apa yang kamu sembah dan kami menyembah apa yang kamu
sembah, dan kamu dan kami berbagi dalam semua urusan kami.

-

235 G ATV Ul g Oy e Lo — Jigd)

% ~ L 80% 1 ,é >
AT G Oydyle S5 Y5 Fue

.\,,;/TLZZU:\.’L& ;.:u/i /j ?’M\z:\.} ‘ﬂj .L&\ dj.b\.& r;\ 'ﬁj dj.\...u Uof’ﬂ
RYN

B L6 61 V5 25T G Ol 25T s

TG Bsde 315 0,000 B BTV e W -
J:Wu.,\,&\ G Osle (w\ ‘erf NP 6T Vs:

L LSS Y al LT 0¥ 3,31 ol 3 1o Ll



51

Doy o8 o JoV) LT 1SS e of W

Soal : Apatafsir “La a’budu ma. ta’budiin, walo. antum ‘abidiina ma a’bud,
wala ana ‘abudun ma abadtum, wala antum ‘abdiuna ma a’bud”?

Jawab : Firman Allah Ta’ala : “La a budu ma ta budiin, walo antum ‘abidiina
ma a’bud, wala ana ‘abudun ma abadtum, wala antum ‘abdina ma a’bud”?
Ini memiliki masalah, masalah pertama dalam ayat ini adalah dua ucapan, salah
satunya adalah tidak ada pengulangan di dalamnya. Masalah yang kedua ada
pengulangan di dalamnya, adapun yang pertama, laporannya didasarkan pada
aspek-aspek.
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“Salah satunya: bahwa yang pertama adalah untuk masa yang akan datang,
dan yang kedua adalah untuk saat ini, dan bukti bahwa yang pertama adalah
untuk masa depan adalah bahwa Anda tidak masuk kecuali dalam waktu
sekarang dalam arti penerimaan, untuk melihat bahwa tidak akan ada
penegasan dalam apa yang ditiadakan.Apa yang Anda minta dari saya dalam

hal menyembah dewa-dewa Anda, juga tidak Anda lakukan di masa depan
apa yang saya minta dari Anda dalam hal menyembah saya.”
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“Aspek yang kedua: membalikkan keadaan dan membuat yang pertama untuk
situasi dan yang kedua untuk penerimaan, dan buktinya adalah perkataan itu
Saya juga bukan penyembah apa yang Anda sembah untuk menerimanya, itu
adalah pengangkatan dari konsep pepatah kami, saya menyembah apa yang
Anda sembah. Tidak ada keraguan bahwa ini untuk resepsi, sebagaimana
dibuktikan oleh fakta bahwa jika dia berkata, "Saya membunuh Zayd," mereka
memahaminya sebagai resepsi.”
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“Aspek ketiga: Beberapa dari mereka mengatakan bahwa masing-masing cocok
untuk saat ini dan resepsi, tetapi kami memilih salah satunya untuk saat ini dan
yang kedua untuk resepsi, untuk menghindari pengulangan. Jika Kkita
mengatakan bahwa dia menceritakan tentang keadaan, kemudian tentang
penyambutan, maka itu adalah pengaturannya, dan jika kita katakan dia
menceritakan tentang penyambutan terlebih dahulu, maka karena dialah yang
memanggilnya, maka dia adalah paling penting, jadi dia mulai dengan itu.
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BAB IV
ANALISIS EPISTEMOLOGI TAFSIR SURAH AL-KAFIRUN

Dalam ranah tafsir, kajian epistemologi secara umum memiliki tiga
pembahasan pokok yaitu, pertama terkait sumber penafsiran, kedua terkait
metode penafsiran, dan ketiga terkait validitas dari penafsiran. Pada bab ini
akan dibahas secara mendetail kerangka epistemologi atas kitab Tafsir Siarah
Al-Kafiran karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni.

1. Sumber Penafsiran

Sumber penafsiran merupakan suatu bahan yang dijadikan rukukan oleh
mufasir dalam rangka memperkaya kajian materi untuk dapat menafsirkan Al-
Qur’an. Sebuah karya tafsir bisa dikatakan tafsir bi al-Ma tsur apabila
sumbernya berasal dari Al-Qur’an, hadis Nabi dan riwayat sahabat serta tabi’in.
Juga bisa disebut tafsir bi al-Ra ’yi apabila sumbernya berdasarkan ijtihad dan

pemikiran mufasir atas dorongan pengetahuan dan kesustraannya.t
Untuk mengidentifikasi terkait sumber penafsiran yang digunakan oleh
KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam Tafsir Sirah Al-Kafiran ke dalam
kategori tafsir bi al-Ma tsur atau bi al-Ra’yi, maka diperlukan elaborasi
terhadap sumber-sumber penafsiran yang dipakai oleh KH. Ahmad Yasin bin

Asmuni dalam tafsirnya.

Berdasarkan analis penulis, disini penulis tidak menemukan penafsiran
secara langsung dari KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dalam Tafsir Sirah Al-
Kafiran, akan tetapi beliau lebih banyak mengutip dari kitab-kitab tafsir
terdahulu yang menggunakan metode bi al-ma 'tsiir yang tentunya bersumber

1 M. Ridlwan Nasir, Memahami Al-Qur’an: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugarrin (CV.
Indra Media, 2003), h. 14-15.
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dari al-Qur’an, hadis, pendapat para sahabat dan tabi’in.

a. Tafsir Mafatih al-Ghaib

Sejauh penulis mengamati isi dari kitab Tafsi Surah Al-Kafirin,
sumber penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni didominasi oleh
penafsirannya Imam Fakhruddin Ar-Razi, dalam kitabnya Tafsir Mafatih al-
Ghaib. Hal ini bisa dibuktikan ketika KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
memaparkan beberapa keutamaan dari kata “Qul/” yang jumlahnya ada 34,
sebab diturunkannya surat dan secara keseluruhan beliau mengutip dari Tafsir
Mafatih al-Ghaib baik ketika menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-
Qur’an dengan hadis maupun dengan pendapat para sahabat dan tabi’in. Namun
yang membedakan model yang disajikan oleh KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
menggunakan model tanya jawab.?
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“Ketahuilah bahwa firman-Nya (Qul) memiliki faidah, Salahsatunya:
Bahwa dia (Rasulullah SAW) diperintahkan untuk bersikap baik dan
lembut dalam segala hal, seperti dalam firman-Nya (Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri
dari sekelilingmu. QS. Ali Imran : 159), Maka disebabkan Rahmat
Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. QS. Ali Imran
: 159), Penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.
QS. At-Taubah : 128), Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan
untuk menjadi Rahmat bagi semesta alam. QS. Al-Anbiya : 107),

2 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. (Kediri,PP. Hidayatut Thullabh,2014).h.9.
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kemudian dia diperintahkan untuk memanggil Tuhan dengan cara yang
terbaik, (Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. QS. An-Nahl :
125). Dan Ketika masalahnya seperti itu, maka dia berbicara kepeda
mereka dengan (Katakanlah, Wahai orang-orang kafir. QS. Al-Kafirun
: 1), Maka mereka berkata : Bagaimana kekerasan ini sesuai dengan
kelembutan itu? Maka dia menjawab : Bahwa saya diperintahkan untuk
mengatakan ini, bukan karena saya menyebutnya sendiri. Maka maksud
kata (Qul) disini adalah penegasan terhadap maksud tersebut.

KH. Ahmad Yasin bin Asmuni mencoba menjelaskan salahsatu faidah
makna Qul dengan mengutip dari Tafsir Mafatih al-Ghaib yang mana pada
bagian ini Imam Fakhruddin ar-Razi mencoba menafsirkan ayat al-Qur’an
dengan mengambil penjelasan dari ayat lain sebagai penjelas, yakni ketika

menjalaskan ayat o451 L (Wahai orang-orang kafir) kenapa diperintahkan

untuk mengatakan ini dengan penuh kelembutan, dijelaskan oleh ayat éff}]j

Sls= e \;M‘ﬁ ul.ﬁj\ Ll s (Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati

kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri dari sekelilingmu. QS. Ali Imran
: 159). Karena Rasulullah SAW diperintahkan untuk bersikap baik dan lembut
dalam segala hal,

Kemudian dalam pembahasan mengenai tafsir per-ayat dalam Surah Al-
Kafiran, KH. Ahmad Yasin bin Asmuni membaginya dalam beberapa isu
seperti halnya dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib, namun disini penulis hanya
menggabarkan isu pertama dimana ketika menjelaskan makna ayat pertama

Sirah Al-Kafirin yaitu kata & b (Wahai orang-orang) beliau menyajikan tafsir
pendukung dari ayat lain sebagai penguat yaitu surat Qaf ayat 16”2
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3 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. (Kediri,PP. Hidayatut Thullabh,2014).h.41.
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“Adapun Firman Allah ta’ala (Katakanlah, wahai orang-orang kafir)
ada masalah, Isu pertama: kata (Wahai kamu), telah disebutkan
dibeberapa tempat, dan yang akan kami tambahkan disini adalah bahwa
telah diriwayatkan dari Ali AS, bahwa dia berkata: “\y” adalah panggilan
jiwa, dan “{s adalah panggilan hati, dan “&” adalah panggilan ruh, dan
ada pula yang mengatakan “L” panggilan yang gaib, “(s" panggilan
yang hadir, dan “W»” untuk memperingatkan. Seolah-olah dia berkata:
Saya akan memanggil kalian bertiga, tetapi jangan menjawab saya
sekali, ini hanya karena ketidaktahuan kamu yang tersembunyi. Dan di
antara mereka ada yang mengatakan: Sesungguhnya Allah ta’ala
mengumpulkan antara “” untuk yang jauh, dan “¢"” untuk yang dekat,
Seolah-olah Allah ta’ala berkata: Hubunganmu denganku dan
pelarianmu dariku membutuhkan jarak yang jauh. Tapi kebaikan saya
kepadamu, dan sampainya nikmatku kepadamu membutuhkan
kedekatan. (Dan kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.
QS. Qaf : 16)”.

Beberapa ayat dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib ditafsirkan dengan al-
Qur’an itu sendiri, namun KH. Ahmad Yasin bin Asmuni juga mengambil
kutipan yang disitu Imam Fakhruddin ar-Razi mengambil penjelasan dari
sebuah hadis dan pendapat para sahabat. Contohnya ketika menjelaskan salah
satu keutamaan Sirah Al-Kafirun yang setara dengan seperempat al-Qur’an.
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“Dan dari Tirmidzi dari hadis Anas: Itu sama dengan sepertiga Al-
Qur’an, dan tanggapan Abu Bakar Al-Anbani, Abdullah bin Nahiyah

memberi tahu kami katanya: Dari Yusuf, dari Al-Qa’ni, dari Musa bin
Wardan dari Anas dia berkata: Rasulullah SAW Bersabda: “qul yaa
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ayyuhal kafirun” Setara dengan seperempat Al-Qur’an. Hadis ini
mauquf dari Anas.”

Pada bagian sebab diturunkannya ayat KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
juga mengutip dari Imam Fakhrddin ar-Razi yang memberikan penjelasan dari
sebuah hadis sebagai berikut:*
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“Diriwayatkan tentang sebab turunnya surah ini, Sesungguhnya AL-
Walid bin Mughirah, Al-‘Aas bin Wail, Al-Aswad bin Abd Al-
Muthallib, Umayya bin Khalaf kepada Rasulullah SAW : Kemarilah
agar kami dapat menyembah Tuhanmu untuk sementara waktu, dan
kamu akan menyembah Tuhan kami untuk sementara waktu, dan akan
ada rekonsiliasi antara kami dan kamu. Dan permusuhan di antara kami
akan berhenti, jika perkara itu benar, kami akan mengambil Sebagian
darinya. Dan jika perkara kami baik, kamu akan mengambil sebagian
darinya.Maka diturunkanlah Sarah ini, dan juga Allah berfirman:
(Katakanlah Muhammad, apakah kamu menyuruh aku menyembah
selain Allah, wahai orang-orang bodoh?, Az-Zumar : 64). Terkadang
dia.  menggambarkan  kebodohan  mereka, dan terkadang
menggambarkan kekafiran mereka. Dan ketahuilah sesungguhnya
kebodohan itu seperti pohon, dan kekafiran itu seperti buah. Ketiks
surah diturunkan dan dia membacanya di atas kepala mereka
menghinanya dan putus asa padanya.”

b. Tafsir al-Munir

Selain bersumber dari Tafst Mafatih al-Ghaib karya Imam Fakhrddin
ar-Razi, Sumber penafsiran KH. Ahmad Yasin bin Asmuni juga didominasi

4 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. (Kediri,PP. Hidayatut Thullabh,2014), h. 13.
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oleh pemikiran Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili dengan tafsirnya yaitu Tafsir al-
Munir, beliau menaruh bab tersendiri ketika membahas bahwa Surah Al-
Kafiran ini tidak dihapus (Mansizkh).
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“Surah tidak dibatalkan”
Soal : Apakah surah ini dibatalkan atau tidak?

Jawab : Surat tersebut tidak dibatalkan dengan ayat perang, dan para
penyidik berpendapat tidak dibatalkan, melainkan maksud ancamannya
adalah sebagaimana firman Yang Maha Kuasa: Lakukanlah sesukamu
(Fussilat: 40). Analogi dari ayat ini adalah firman Yang Mahakuasa:
Dan jika mereka mengingkarimu, maka katakanlah: Pekerjaanku adalah
milikku, dan milikmu adalah milikmu. Kamu bersih dari apa yang aku
lakukan, dan aku bersih dari apa yang kamu lakukan (Yunus: (41). Dan
firman-Nya: Kami memiliki amal kami, dan kamu memiliki amalmu
(Al-Qasas: (55). Yang dimaksud dengan semua itu adalah ancaman,

bukan penerimaan agama orang lain.

c. Tafsir al-Qurtibi
Selain mengutip penafsiran dari al-Qur’an dan hadis yang terdapat
dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Munir, KH. Ahmad Yasin bin

Asmuni juga mengutip penafsiran dari seorang sahabat dalam Tafsir al-Qurtibi.



59

Lst o cotaaaal 3T 6 6}, {00 G o ) U 0 ansd Ji

Bl - Ole g

15) (5)dly il JW& Sl ) JBy it O A sl s WS sde of JU,

ol 2A22GTg ol Cawgly ol Cawsi U3 1 a8 13 LY (3 ol (B e

“Al Asmai berkata : Tela dikatakan “Wahai orang-orang kafir” dan
“katakanlah Dia Tuhan yang Maha Esa” Kedua kalimat itu Abu
Ubaidah Dberkata: Sebagaimana cacar menggores Kkoreng dan
menyembuhkannya, Artinya, mereka membebaskan diri dari

kemunafikan.”

Selain menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, hadis, gaul

sahabat dan tabi’in. KH. Ahmad Yasin bin Asmuni menafsirkan dengan cara

mengutip dari kitab-kitab tafsir terdahulu, tentunya sebelum itu beliau terlebih

dahulu mengkaji dan memahami tafsir-tafsir karya ulama terdahulu. Disini

penulis menemukan setidaknya ada lima sumber utama yang menjadi rujukan

penafsiran pada Tafsir Siarah Al-Kafiran, yakni: Kitab Ahkam al-Syari’ah,
Tafsir al-Qurtubi, Tafsir al-Alusi, Tafsir al-Munir, Shofwah At-Tafasir dan
Tafsir al-Kabir Mafatih al-Ghaib karangan Imam Fakhruddin Ar-Razi.?

Lebih lengkapnya, berikut nama-nama kitab beserta pengarangnya:

No

Nama Kitab

Pengarang

isyladl (oS!
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> Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun. (Kediri,PP. Hidayatut Thullabh,2014).h.3-4.
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d. Rasio akal (Ra’yu)
Tafsir Surah Al-Kafiran lebih banyak dominan berisi kutipan-kutipan dan
pendapat ulama mufasir terdaulu. KH. Ahmad Yasin bin Asmuni lebih banyak
menggunakan pendekatan takwil daripada tafsir. Akan tetapi tentunya
menggunakan tahapan 7« 'wil al-Magbul, yaitu 7a ‘wil yang didukung oleh dalil-

dalil yang kuat, selain itu juga penafsirannya sudah memnuhi syarat salah
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satunya mengenai pemahaman dalam ilmu Nahwu shorof dan Balaghoh.

Contohnya ketika menjelaskan i rab_s balaghoh dan mufradat-nya dalam surat

al-Kafirun :
a. I'rab®
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2. Metode Penafsiran

Dilihat dari segi bentuk penafsirannya, Tafsir Sizrah Al-Kafirin ini bisa
dikategorikan sebagai tafsir bi al-Ra’yi, karena mayoritas isi dari tafsir ini
bersumber dari pemikiran dan ijtihad mufasir, dengan menggunakan data-data
rujukan dari tafsir klasik yang disebutkan diatas. Tafsir bi al-Ra ’yi sendiri yaitu
suatu produk penafsiran dengan menggunakan pemikiran dan ijtihad dengan
syarat-syarat tertentu, yakni harus menguasai kaidah tafsir, bahasa, ‘ulumul

qur’an dan perangkat lain yang diperlukan mufassir.

& Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun, h. 16.
7 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun.h. 17.
8 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun.h. 18
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Sedangkan metode yang digunakan KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
dalam Tafsir Sirah Al-Kafiran ini yakni metode maudhu’i li as-Surah (tematik
surah). Tafsir maudhu’i li as-Surah yaitu sebuah metode tafsir dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tema yang sama, baik
ayat, surat maupun juz berdasarkan kronologis, sebab dan tema ayat tersebut,

kemudian di korelasikan serta di analisa secara cermat dan menyeluruh.®
3. Validitas Penafsiran

Secara umum ada tiga pokok dari kajian epistemologi salah satunya
yakni tolak ukur suatu kebenaran (validitas), dan inilah menjadi titik fokus
pembahasan pada penelitian terhadap Tafsir Sirah Al-Kafirin ini. Dengan
menguji menggunakan teori validitas ini maka dapat diukur seberapa tampak
kebenarannya dalam kacamata ilmiah. Hal ini bertujuan untuk mengposisikan
sebuah produk penafsiran secara objektif yang sesuai dengan kaiah-kaidah
ilmiah. Oleh karena itu, kajian teori validitas terhadap tafsir ini begitu sangat
penting, mengingat Al-Qur’an merupakan pedoman umat Islam yang menjadi
inti.’® Kebenaran terhadap pengetahuan memang relative, akan tetapi
setidaknya harus ada upaya ilmiah yang dilakukan secara sistematis yang akan
menjadi tolak ukur terhadap kebenaran tersebut atas landasan teori kebenaran
filsafat ilmu. Dalam kajian filsafat setidaknya ada tiga faktor yang menjadi
tolak ukur kebenaran berdasarkan ahli filsafat yakni, teori koherensi, teori

korespodensi, dan teori pragmatisme.*!

a. Teori Koherensi
Teori ini mengatakan bahwa suatu proporsi bisa dianggap benar

apabila proporsinya saling berhubungan dengan proporsi lain yang benar,

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014).h.125.

10 Abdul Halim, ‘Epistemologi Tafsir Ibnu ’Asyur Dalam Kitab Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir’
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). h. 28.

1 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).h.289.
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dengan kata lain suatu pernyataan bisa di anggap benar apabila pernyataan
tersebut konsisten dengan pernyataan sebelumnya. Menurut Louis O Kattsoff,
dalam karyanya menyatakan bahwa teori koherensi merupakan kebenaran yang
dapat diukur melalui bagaimana konsitensi proporsi suatu penafsiran disajikan,
baik meliputi aspek sumber, metode atau pendekatannya.*? Tafsir Sirah Al-
Kafiran karya KH. Ahmad Yasin Asmuni ini menganut teori kebenaran
koherensi. Dalam hal ini penulis melihat dari sisi konsistensi KH. Ahmad Yasin
bin Asmuni dalam penerapan kombinasi metode pada setiap tema dan materi
pembahasannya. Selain itu juga, bisa dilihat dari konsistensi cara penjabaran
dan pendekatan yang digunakan, dalam hal ini penguraian mukaddimah, asbab
al-nuzul dan keutamaan surah. Baliau juga cukup konsisten dalam penukilan

dalil dari al-Qur’an, hadis Nabi, sahabat dan pendapat ulama.™®

Hal ini bisa dilihat Ketika KH. Amad Yasin menjelaskan ayat yang

dikutipnya dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib, &33! Wiy (Wahai orang-orang

kafir) kenapa diperintahkan untuk mengatakan ini dengan penuh kelembutan,
dijelaskan oleh ayat Ui s 15223y ;,L:J\ Bae &3S 4, (Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri dari

sekelilingmu. QS. Ali Imran : 159)." Kemudian Ketika menjelaskan

keutamaan surah Al-Kafirun beliau mengutip dari sebuah hadis, berikut :*
B o A gy JB 1Bl e 01y p s o8 SR o JB Gy L

o) o Bsbsn ol QLA @y Jus (093800 Ll b ) s e

12 ouis O Kattsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004).h.14
13 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun.h. 41.
14 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun.h. 19.
15 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun.h. 13.
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”Dari Yusuf, dari Al-Qa’ni, dari Musa bin Wardan dari Anas dia
berkata: Rasulullah SAW Bersabda: ‘qul ya ayyuhal kafirun’ Setara dengan
seperempat Al-Qur’an. (Hadis ini mauquf dari Anas.)”

Menurut penulis, KH. Ahmad Yasin bin Asmuni sangat begitu menjaga
produk penafsirannya. Dalam hal ini ia tidak menafsirkan suatu ayat atau surat
dalam Al-Qur’an kecuali ia telah membaca dan memahami kitab tafsir dan kitab
salaf yang membahas ayat yang ia akan tafsirkan. Hal ini bisa dilihat dari setiap
tulisan yang dikutipnya, beliau selalu menulis catatan akhir pada setiap
kalimatnya. Kehati-hatian KH. Ahmad Yasin bin Asmuni menjadi faktor

terjaganya konsistensi penafsirannya.t®

b. Teori Korespodensi

Teori ini menyatakan bahwa suatu pernyataan bisa dikatakan benar
apabila pengetahuan yang terdapat dalam pernyataan tersebut berhubungan
(berkorespodensi) dengan objek yang dituju oleh pernyataan tersebut. Dengan
kata lain, suatu penafsiran itu dikatakan benar apabila penafsiran tersebut sesuai
dengan fakta realita empiris. Disini penulis melihat bahwa produk tafsir karya
KH. Ahmad Yasin bin Asmuni ini menganut teori korespodensi, karena semua
karya-karya beliau termasuk Tafsir Surah Al-Kafiran ini, mencoba berupaya
memberikan penafsiran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.
Pernyataan ini secara spesifik tidak dicantumkan dalam tafsir ini, melainkan
dalam karya tafsir lain yaitu pada mugaddimah tafsir Bismillairramanirraim,
beliau menyebutkan bawa faktor yang mengharuskan menulis tafsir yaitu atas
permintaan dan melihat kebutuan masyarakat akan kajian al-Qur’an untuk
dikaji secara mendalam, mengingat beliau dipandang sebagai orang ‘alim dan

tokoh masyarakat.'’

c. Teori Pragmatisme

16 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun.h. 3.
17 Asmuni, Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri,PP. Hidayatut Thullabh,2004).h.2-3.
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Teori ini menyatakan sebuah proporsi bisa di anggap benar apabila
terdapat kegunaan dalam kehidupan manusia, atau bisa disebut juga produk
tafsir bisa dikatakan benar jika memberikan manfaat dan solusi untuk
menyelesaikan problem yang ada di masyarakat. Ciri yang menonjol dari teori
ini yaitu: Pertama, teori ini berangkat dari asumsi bahwa kebenaran tafsir belum
final (selesai). Kedua, mengharai hasil-hasil karya ilmiah, dan ketiga, kritis
terhadap realitas atau kenyataan dilapangan.'® Dalam hal ini penulis melihat
bahwa KH. Ahmad Yasin bin Asmuni dengan karyanya Tafsir Sirah Al-
Kafiran ini sudah berupaya melakukan sebuah penafsiran yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, khususnya jama’ah pengajian dipondoknya. Hal ini bisa
dibuktikan dengan hasil wawancara langsung dengan penulisnya yakni KH.
Ahmad Yasin bin Asmuni sewaktu masih hidup, oleh peneliti sebelumnya yaitu
Syamsul Irwan dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam hasil wawancaranya
la mengatakan bahwa kitab-kitab karangan KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
sering dijadikan bahan kajian dalam pengajian baik kepada santri maupun

masyarakat umum.

Seperti pada fadhail yang tercamtum dalam Tafsir Sirah Al-Kafiran ini,
KH. Ahmad Yasin bin Asmuni memberikan anjuran kepada masyarakat
kususnya jemaah pengajiannya agar senantiasa membaca surah Al-Kafirun,
karena sesungguhnya orang yang membaca surat ini setara membaca
seperempat dari al-Qur’an.® Tentunya hal ini memberikan pencerahan bagi
umat khususnya para jama’ah dan juga santri dipondoknya agar senantiasa

melanggengkan membaca al-Qur’an, terlebih surah pendek al-Kafirun.

18 Achmad Choirul Amin, Achmad Choirul Amin, ‘Metodologi Penefsiran KH. Ahmad Yasin
Asymuni’. h. 107.
19 Ahmad Yasin Asmuni, Tafsir Surah Al-Kafirun.h. 5.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, maka sampai pada bagian kesimpulan yang
merupakan jawaban atas pertanyaan dari rumusan masalah yang penulis ajukan
berkaitan dengan sumber penafsiran, metode serta validitas dari Tafsir Sirah
Al-Kafiran karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni ini:

1. Tafsir Siarah Al-Kafirin karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni bersumber
dari kitab tafsir terdahulu, yang menggunakan metode bi al-ma 'tsiar yakni
penafsiran yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis Nabi, pendapat sahabat
dan tabi’in, juga menggunakan hasil kaidah ijtihad serta pemikiran yang
jernih. Oleh karena itu tafsir ini bisa disebut sebagai tafsir bi al-Syarhi,
karena mayoritas isi dari tafsir ini bersumber dari pemikiran dan ijtihad
mufasir, dengan merujuk dari kitab-kitab tafsir terdahulu.

2. Dari metodenya, Tafsir Sirah Al-Kafirin karya KH. Ahmad Yasin bin
Asmuni ini menggunakan metode Maudhu'i li as-Siarah, karena tafsir ini
hanya membahas satu surah saja yakni Sirah Al-Kafiran.

3. Validitas Tafsir Sirah Al-Kafirun karya KH. Ahmad Yasin bin Asmuni
sesuai dengan kaidah epistemologi, hasil penafsiran pada tafsir ini koheren
dengan proporsi-proporsi yang di bangun sebelumnya, dalam hal ini beliau
konsisten dalam aspek sumber, metode serta pendekatannya,
berkorespodensi yakni sesuai dengan fakta empiris, serta pragmatis yakni
memiliki tujuan dan nilai solutif sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

Khususnya bagi para santri dan juga jemaah pengajiannya.

B. Saran
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap kedepannya agar dilakukan
kajian yang lebih lanjut dan mendalam tentang sosio-historis KH. Ahmad Yasin
bin Asmuni dan karya-karyanya dalam berbagai fan keilmuan, khususnya

dalam bidang tafsir.
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